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ABSTRAK 

Alina Dini Agustin, 2024: Pengembangan Media Scrapbook Model 

Entrepreneurship Materi Perubahan Lingkungan untuk Menumbuhkan Minat 

Belajar Siswa Kelas X di MAN 2 Jember. 

 

Kata Kunci : Model Scrapbook, Entrepreneurship, Minat Belajar. 

 

Proses pembelajaran adalah aktivitas yang berhubungan erat antara guru 

dan peserta didik sebagai bentuk interaksi bertukar informasi dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Namun masih banyak guru mengalami hambatan dalam 

proses belajar mengajar. Solusi yang dapat dilakukan dengan menggunakan media 

pembelajaran seperti scrapbook. Scrapbook merupakan cabang seni menempel 

yang memuat banyak fitur gambar dan memuat catatan penting berkaitan dengan 

gambar yang didesain sesuai materi yang akan dipelajar. 

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mendeskripsikan kevalidan 

pengembangan media scrapbook berbasis entrepreneurship materi perubahan 

lingkungan untuk menumbuhkan minat belajar siswa kelas X di MAN  2 Jember. 

2) Mendeskripsikan respon siswa terhadap pengembangan media scrapbook 

berbasis entrepreneurship materi perubahan lingkungan untuk meningkatkan 

minat belajar kelas X di MAN 2 Jember. 3) Mendeskripsikan keefektifan media 

scrapbook berbasis entrepreneurship materi perubahan lingkungan untuk 

menumbuhkan minat belajar siswa kelas X di MAN  2 Jember. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE yang terdiri dari Analyze (analisis), Design 

(desain), Develop (pengembangan), Implement (implementasi), dan  Evaluation 

(evaluasi). Kemudian populasi pada penelitian ini adalah kelas X C di MAN 2 

Jember. Instrumen  pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan 

angket. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Hasil validasi dari ahli media 

mendapatkan persentase rata- rata sebesar 85% dengan kategori sangat valid, 

penilaian dari ahli materi mendapatkan presentase sebesar 97% dengan kategori 

sangat valid, hasil validasi guru Biologi mendapatkan presentase sebesar 93% 

dengan kategori sangat valid. 2) Presentase hasil uji respon siswa sebesar 81% 

dengan kategori sangat praktis. 3) Hasil angket minat belajar peserta didik  skala 

besar mendapatkan presentase rata- rata 86% dengan kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil tersebut, media pembelajaran scrapbook model 

entrepreneurship materi perubahan lingkungan dapat dinyatakan layak digunakan 

dalam pembelajaran serta efektif menumbuhkan minat belajar peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Proses pembelajaran adalah sebuah aktivitas yang berhubungan erat 

antara guru dan peserta didik sebagai bentuk interaksi bertukar informasi 

dalam proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan dalam suatu 

pembelajaran tidak lepas  peran guru didalamnya. Guru memiliki tanggung 

jawab besar kepada peserta didik, maka seorang guru harus menyadari  bahwa 

dirinya menjadi sumber ilmu dan ujung tombak keberhasilan pendidikan. 

Tugas utama seorang guru yakni, mendidik, membimbing, melatih, 

mengevaluasi dan mengkoordinasikan proses pembelajaran peserta didik 

(Sanjani. 2020). Untuk menjadi seorang guru yang profesional hendaknya 

memiliki kemampuan untuk mengelola proses pembelajaran secara maksimal. 

Namun kenyataannya masih banyak guru yang belum melaksanakan tugasnya 

dengan baik, hal tersebut menjadi penghambat tidak tercapainya keberhasilan 

dalam pembelajaran. Salah satu faktor penghambat tersebut yakni kurangnya 

guru mengembangkan media dalam proses belajar mengajar ( Amelia. 2023) 

Pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember sudah menerapkan 

kurikulum merdeka khususnya kelas X. Pada kurikulum tersebut memberikan 

kebebasan guru untuk memilih perangkat ajar sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan oleh peserta didik. Kurikulum tersebut memberikan peserta didik 

kesempatan untuk berpikir dan berekspresi selama pembelajaran. Menurut Pak 

Imam Mawardi selaku guru Mata Pelajaran Biologi di MAN 2 Jember kelas X 
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mengatakan  bahwa terdapat kendala dalam penguasaan pembuatan media 

pembelajaran yang menarik.  Hal tersebut disebabkan karena tuntutan dari 

kurikulum merdeka yang memfokuskan pembelajaran pada keaktifan peserta 

didik. Ketika pembelajaran yang diberikan guru hanya dengan berbasis power 

point, peserta didik merasa jenuh dan bosan, maka diperlukan guru untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang lebih inovatif agar meningkatkan 

semangat belajar peserta didik. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan Miftah (2013) media pembelajaran  menjadi bagian yang 

sangat penting, komponen ini  perlu mendapatkan perhatian para guru, guru 

harus menyadari pentingnya media dalam memfasilitasi proses belajar 

mengajar yang akan membantu peserta didik dalam belajar. 

Kendala yang dialami guru selain mengembangan media 

pembelajaran, yakni peserta didik kelas X di MAN 2 Jember kesulitan untuk 

mendapatkan buku teks mata pelajaran biologi kurikulum merdeka. Terdapat 

sekitar 15% peserta didik di MAN 2 Jember yang memiliki buku teks mata 

pelajaran biologi. Berkaitan dengan minimnya buku teks pelajaran pada 

pelaksanaan kurikulum merdeka, seperti yang dilaporkan  Pusat Standar & 

Kebijakan pendidikan (PSKP), (2022) permasalahan penyediaan buku teks 

sering mengalami kendala sehinga berpotensi menghambat pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah ( Rachmawan, dkk, 2014).  

Menurut hasil penelitian Elvi  (2021) menjelaskan buku teks 

pembelajaran sangat penting untuk menunjang dalam pembelajaran untuk 

menghadapi persoalan yang ada. Khususnya pada mata pelajaran biologi, 
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karena pada penelitian yang dilakukan oleh Berutu &Tambunan (2018) dalam 

pembelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu, dan memahami 

tentang alam secara sistematis  melalui poses penemuan. Imam Mawardi 

selaku guru biologi kelas X juga mengatakan merasakan dampak dari 

minimnya ketersediaan buku teks tersebut, karena mengurangi efektifitas 

selama pembelajaran, contohnya ketika guru memberikan penugasan terkait 

materi di dalam buku teks,  peserta didik harus ikut temannya yang memiliki 

buku teks atau memfoto tugas dengan HP, selain itu ketika guru menjelaskan 

dengan power point peserta didik tidak keseluruhan mencatat materi karena 

terlalu banyak, sehingga dampaknya ketika diadakan evaluasi, hasil  nilai 

peserta didik menurun dengan alasan tidak memiliki sumber belajar atau buku 

teks dan tidak memiliki catatan selama pembelajaran.  

Selain permasalahan sulitnya mendapatkan buku teks mata pelajaran 

biologi, peserta didik di MAN 2 Jember juga mengeluhkan kurangnya contoh 

gambar pada sumber belajar yang mereka terima seperti buku teks 

pembelajaran dan power point. Menurut  peserta didik pembelajaran biologi 

yang disampaikan oleh guru lebih banyak memuat teori daripada gambar, 

sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam memahami dan menyerapi 

materi yang disampaikan. Di zaman modern saat ini semua kalangan lebih 

menyukai informasi berbentuk gambar, dengan gambar dapat mengatasi 

batasan ruang dan waktu karena tidak semua benda, objek atau peristiwa yang 

dapat dibawa ke kelas dan tidak selalu peserta didik bisa dibawa ke objek atau 

peristiwa tersebut. Keluhan peserta didik mengenai kesulitan memahami 
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materi biologi, dapat diatasi dengan menggunakan gambar saat pembelajaran 

sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk lebih memahami dan 

mengamati secara langsung melalui gambar gambar tersebut (Tika, 2018). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Novelina (2020) menunjukkan 

bahwa penggunaan gambar pada pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar sebesar 72, 50%.  

Berdasarkan hasil permasalahan di atas, solusi yang dapat dilakukan 

yaitu dengan mengemas pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran yang lebih inovatif. Dalam hal ini media scrapbook dapat 

dijadikan salah satu pilihan media pembelajaran yang tepat untuk dipilih guru 

sebagai variasi dalam pengembangan media pembelajaran. Damayanti (2017) 

membuktikan bahwa media scrapbook  memiliki pengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi tersebut. Selain itu, pada penelitian 

yang dilakukan Oriza Sativa (2022) menggunakan  media scrapbook materi 

klasifikasi animalia menunjukkan  respon peserta didik sangat baik dengan 

hasil rata- rata persentase 89%. Menurut peserta didik media scrapbook yang 

dikembangkan  sangat menarik, karena penyajikan materi dan gambar yang 

jelas dan bahasa yang mudah dipahami. Peserta didik juga berpendapat bahwa 

media scrapbook mudah digunakan dalam pembelajaran. 

Scrapbook merupakan salah satu cabang seni menempel dan melipat 

suatu foto dengan menggunakan media berbahan dasar kertas dan barang 

bekas yang dihias secara kreatif sehingga menjadi suatu karya yang bagus dan 

menarik (Hardiana, 2015). Scrapbook memuat banyak fitur gambar yang 
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menarik di dalamnya, memuat catatan penting yang berkaitan dengan gambar 

dan scrapbook dapat dibuat atau didesain sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari. Hal ini sesui dengan jurnal (Damayanti, 2017) bahwa salah satu 

kelebihan media scrapbook adalah menarik perhatian dari segi warna, gambar 

dan desain. Di zaman teknologi modern sekarang scrapbook dapat didesain 

lebih menarik dengan adanya aplikasi terkini seperti canva. Scrapbook tidak 

hanya dalam bentuk kertas namun bisa diaplikasan ke dalam bentuk digital 

seperti scrapbook digital, sehingga memudahkan peserta didik untuk 

menyesuaikan saat belajar, bisa secara offline atau online dimanapun dan 

diberbagai situasi. Penggunaan media scrapbook peserta didik diharapkan 

akan lebih mudah memahami materi dan menarik perhatian dan keaktifan 

peserta didik (A’yun. 2020). Pernyataan tersebut sesuai dengan jurnal 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Yuliana (2018) bahwa respon siswa 

terhadap media scrapbook “sangat bagus”. 

Selain menggunakan media dalam pembelajaran seperti scrapbook, 

saat ini belajar dikolaborasi sambil berwirausaha  yang disebut 

entrepreneurship. Permatasari, Carolina (2021) menyebutkan ilmu 

berwirausaha (entrepreneurship) dalam pendidikan sangat dibutuhkan bagi 

generasi sebagai roda penggerak ekonomi nasional dalam menghadapi arus 

globalisasi. Entrepreneurship bukanlah suatu pekerjaan melainkan mental atau 

jiwa yang harus dimiliki bagi tiap- tiap individu, hal ini akan muncul apabila 

seorang individu tersebut  berani mengembangkan usaha dan ide barunya. 

Pemerintah Indonesia sudah mencantumkan penerapan pendidikan 
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kewirausahawan sejak di kurikulum 2013, pada kurikulum terbaru saat ini 

yaitu kurikulum merdeka juga dijelaskan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan di surat keputusan Nomor 022 tahun 2023 yakni dengan 

pelaksanaan kewirausahaan dalam P5 (Projek penguatan Profil belajar 

Pancasila) yang bertujuan agar peserta didik dapat menjadi generasi yang 

memiliki kesadaran sosial dan kepedulian terhadap lingkungan. 

Penerapan belajar berbasis entrepreneurship tersebut sangat cocok 

diterapkan pada kegiatan P5 khususnya pada Mata Pelajaran Biologi materi 

perubahan lingkungan karena didalamnya membahas terkait permasalahan 

lingkungan yang terjadi, dampak dari perubahan lingkungan dan cara 

penanganan limbah. Martin (2012) menjelaskan pembelajaran berbasis science 

entrepreneurship merupakan mempelajaran dengan mengaplikasikan konsep 

IPA kedalam kehidupan sehari - hari melalui perancangan, pembuatan produk 

yang bernilai ekonomi yang sesuai dengan perkembangan dan permasalahan 

lingkungan yang ada.  

Permasalahan lingkungan yang terjadi di sekitar MAN 2 Jember akibat 

limbah ampas tahu dapat diatasi dengan dilakukan projek P5 pada kegiatan 

intrakurikuler di sekolah. Tujuan penerapan P5 sebagai bentuk kepedulian 

terhadap lingkungan mengenai pencemaran lingkungan akibat limbah ampas 

tahu. Consumer News and Business Chanel Indonesia (CNBC) menganalisis 

terdapat 1,5 juta penjual tahu di Indonesia, tetapi minimnya mengolah hasil 

limbah tahu dengan baik. Pada penelitian yang dilakukan Edy, dkk (2022) 

menjelaskan dampak limbah ampas tahu sangat mengganggu masyarakat, 
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salah satunya dapat mencemari udara dengan bau yang tidak sedap. Hasil 

observasi yang dilakukan peneliti pada senin 18 Desember 2023 diketahui 

terdapat beberapa pabrik tahu di sekitar MAN 2 Jember yang dapat diangkat 

menjadi projek P5, salah satunya yaitu  pabrik UD Jamhari dan pabrik Anora 

yang tempatnya tidak jauh dari pabrik Jamhari.  Kedua pabrik tahu tersebut 

terletak di Darmo Timur, Gebang, Kec. Patrang, Kabupaten Jember, Jawa 

Timur, diketahui setiap harinya memproduksi sekitar 500 kwintal kedelai 

untuk diproduksi menjadi tahu.  

Dilanjutkan wawancara kepada Arif  selaku pemilik usaha Pabrik Tahu 

UD. Jamhari dan wawancara kepada Bapak Buadi selaku pemilik usaha Pabrik 

Anora untuk mengetahui bagaimana proses pengolahan limbah produksi tahu. 

Arif dan Buadi mengatakan hasil limbah produksi tahu seperti ampas tahu 

setiap harinya diambil oleh peternak hewan sebagai pakan hewan saja, tidak 

ada pemanfaatan lainnya.  Sedangkan untuk hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada warga sekitar pabrik mengatakan, hasil limbah produksi tahu 

seperti ampas tahu sering menimbulkan bau yang tidak sedap sehingga 

mengganggu kenyamanan di lingkungan sekitar. Dari pernyataan mengenai 

dampak negatif tersebut, masih banyak yang belum mengetahui bahwa limbah 

ampas tahu juga dapat memberikan dampak positif lainnya jika diolah dengan 

baik. Bukan hanya digunakan sebagai pakan hewan saja, limbah ampas tahu 

dapat dimanfaatkan menjadi krupuk ampas tahu. Ampas tahu diketahui dapat 

dimanfaatkan sebagai kerupuk ampas tahu, dilihat dari sifat ampas tahu yang 

memiliki banyak kelebihan seperti mengandung protein yang tinggi, 
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mengandung serat, serta murah dan mudah di dapat, maka limbah ampas tahu 

ini dapat dikembangkan sebagai bentuk usaha baru yang memanfaatkan ampas 

tahu sebagai bahan dasarnya, dan dapat mengurangi pencemaran lingkungan 

(Rakhmat & Rosad 2011).   

Di dalam Al-Qur’an Allah telah menjelaskan dengan firman-Nya 

dalam surat ar-Rum  ayat 41 yaitu : 

ُعَمِل وحاُلَعَلَّه محُي َُظَهَُ ُبَ عحضَُالَّذِيح ُايَحدِىُالنَّاسُِليِ ذِي حقَه مح كَُسَبَتح رُِبِاَ ُوَالحبَحح ََُرَُالحفَسَاد ُفُِِالحبَ رِّ ع وح ِِ  رح
Artinya :”Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar).” (QS. Ar-Rum.41). 

Pada tafsir ayat Al- Qur’an menurut Kemenag RI NU Online 

diterangkan telah terjadi perusakan baik itu di laut atau di darat. Perusakan 

yang dimaksud yaitu berupa pencemaran alam yang terjadi mengganggu 

kemaslahatan bersama. Contoh yang dapat diambil seperti terjadinya 

pencemaran akibat limbah ampas tahu, akibatnya banyak sekali kerugian yang 

dialami manusia seperti sulit mendapatkan air bersih, polusi udara akibat bau 

limpah ampas tahu. Ayat ini menegaskan dampak yang dirasakan manusia 

tersebut menunjukkan Allah sayang kepada hambanya. Seandainya Allah 

tidak sayang pada hambanya, maka Allah tidak akan menyediakan sistem 

alam beserta pemulihannya. Manusia akan terus merasakan  seluruh akibat 

perbuatan jahatnya, kemudian tidak bisa memanfaatkannya kembali. Maka 

dari itu dengan penimpaan kepada mereka akibat perusakan alam yang mereka 
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lakukan, Allah memberikan peringatan agar manusia sadar dan menyuruh 

hambanya untuk menjaga alam semesta dari kerusakan. Sehingga apapun yang 

dilakukan harus menjaga kelestarian lingkungan dan keseimbangan alam demi 

kemaslahatan bersama. 

Pada Sabtu, 4 November 2023 peneliti melakukan observasi dengan 

dilakukan wawancara kepada peserta didik kelas X di MAN 2 Jember 

mengenai projek P5 tentang permasalahan lingkungan. Diketahui bahwa 

peserta didik belum pernah melakukan projek P5 mengenai penanganan 

masalah lingkungan yang terjadi di sekitar mereka. Projek sebelumnya yang 

pernah dilakukan seperti memanfaatkan pisang menjadi nugget, ketela 

menjadi kripik. Hasil observasi yang sudah dilakukan peneliti mengenai 

kesenjangan, kebutuhan guru dan peserta didik, peneliti ingin 

mengembangkan media scrapbook model entrepreneurship pada materi 

perubahan lingkungan dengan menerapkan P5 membuat projek pembuatan 

krupuk dari limbah ampas tahu sebagai solusi penanganan terkait masalah 

lingkungan akibat limbah ampas tahu. Diharapkan pembelajaran akan menjadi 

lebih menarik, sehingga dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

penting dilakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Scrapbook Model 

Entrepreneurship Materi Perubahan lingkungan Untuk Menumbuhkan Minat 

Belajar Siswa Kelas X Di MAN 2 Jember. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kevalidan media scrapbook model entrepreneurship materi 

perubahan lingkungan untuk menumbuhkan minat belajar siswa kelas X di 

MAN 2 Jember ? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap media scrapbook berbasis 

entrepreneurship materi perubahan lingkungan untuk menumbuhkan 

minat belajar kelas X di MAN 2 Jember ? 

3. Bagaimana keefektifan media scrapbook berbasis entrepreneurship materi 

perubahan lingkungan untuk menumbuhkan minat belajar kelas X di MAN 

2 Jember ? 

C. Tujuan penelitian dan pengembangan 

1. Mendeskripsikan kevalidan media scrapbook berbasis entrepreneurship 

materi perubahan lingkungan untuk menumbuhkan minat belajar siswa 

kelas X di MAN 2 Jember. 

2. Mendeskripsikan respon siswa terhadap media scrapbook berbasis 

entrepreneurship materi perubahan lingkungan untuk menumbuhkan 

minat belajar kelas X di MAN 2 Jember. 

3. Mendeskripsikan keefektifan media scrapbook berbasis entrepreneurship 

materi perubahan lingkungan untuk menumbuhkan minat belajar kelas X 

di MAN 2 Jember. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Adapun spesifikasi produk dalam media yang dikembangkan sebagai 

berikut: 
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1. Pengembangan media Scrapbook ini diperuntukkan bagi siswa kelas X 

IPA di MAN 2 Jember yang diharapkan dapat membantu pemahaman 

dalam proses pembelajaran pada materi perubahan lingkungan.  

2. Scrapbook dibuat menggunakan aplikasi canva. 

3. Hasil pembuatan media pembelajaran scrapbook terbagi menjadi 2 yaitu 

secara hard file dalam bentuk buku cetak dan soft file yaitu scrapbook 

digital yang dapat diakses dengan internet. Media pembelajaran 

scrapbook tersusun atas : 

a. Cover. 

b. Identitas Penulis. 

c. Daftar isi. 

d. Tujuan Pembelajaran. 

e. Materi perubahan lingkungan.  

f. Gambar pencemaran lingkungan. 

g. Solusi masalah lingkungan dengan mengembangkan    

Entrepreneurship.  

h. Biodata Pembuat. 

i. Daftar Pustaka. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

1.  Manfaat Teoritis 

Produk hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat 

menjadi media yang layak digunakan dan dapat mempermudah 

pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil dari pengembangan media scrapbook  ini diharapkan 

dapat mempermudah guru menjelaskan materi perubahan lingkungan. 

Serta mampu menambah kreativitas guru untuk menghasilkan media 

pembelajaran yang inovatif. 

b. Bagi Siswa 

 Hasil dari pengembangan media scrapbook  ini diharapkan 

dapat menjadi media belajar yang baik bagi peserta didik, mampu 

menambah semangat belajar dan mempercepat pemahaman materi 

mengenai perubahan lingkungan. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil dari pengembangan media scrapbook  ini diharapkan 

dapat menjadi salah satu pilihan media pembelajaran yang efektif 

digunakan di sekolah serta menambah kualitas pembelajaran di 

sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

1) Peneliti mengetahui prosedur pengembangan media pembelajaran 

scrapbook   pada materi perubahan lingkungan. 

2) Peneliti memperoleh pengalaman  untuk dijadikan bekal nantinya 

menjadi pendidik yang paham akan kebutuhan peserta didiknya. 

3) Peneliti berharap dengan menggunakan pengembangan media 

scrapbook dapat menjadi patokan bagi peneliti lain. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan scrapbook ini didasarkan pada asumsi- asumsi sebagai 

berikut ; 

1. Dapat digunakan oleh guru dan siswa kelas  X IPA pada tingkat sekolah 

menengah atas. 

2. Menghasilkan produk berupa scrapbook pada materi perubahan 

lingkungan dapat membantu peserta didik untuk mempercepat pemahaman 

materi mengenai perubahan lingkungan dan termotivasi dalam proses 

pembelajaran. 

3. Produk scrapbook dapat digunakan belajar secara langsung dalam bentuk 

buku cetak dan dapat digunakan secara online dengan scrapbook digital , 

agar memudahkan peserta didik belajar di situasi dan kondisi apapun. 

4. Dengan ditambahkan pembelajaran mengenai entrepreneurship dapat 

melatih peserta didik untuk berani mengembangkan usaha dan idenya. 

Adapun beberapa keterbatasan pengembangan scrapbook adalah : 

1. Produk scrapbook  yang dikembangkan hanya berfokus pada materi 

perubahan lingkungan. 

2. Uji coba produk ini dilakukan  dengan mendeskripsikan validitas dan 

keefektifan dari  suatu produk. 

G. Definisi Istilah  

1. Media Pembelajaran Scrapbook 

Media adalah segala alat fisik yang difungsikan untuk menyalurkan 

pesan atau informasi serta merangsang peserta didik agar dapat merangsang 
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pikiran, kemauan, dan membangkitkan semangat. Sedangkan pembelajaran 

adalah proses komunikasi dan interaksi sebagai bentuk bantuan yang 

diberikan pendidik kepada peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Media pembelajaran adalah media alat bantu guru dalam proses belajar 

mengajar, seperti alat bantu visual, misalnya gambar, model, objek, dan 

alat- alat lain yang dapat memberikan mengalaman kongkret, menambah 

motivasi belajar serta mempermudah daya serap pemahaman peserta didik. 

Untuk pemahaman peserta didik mengenai materi perubahan lingkungan, 

maka dilakukan pengembangan media pembelajaran scrapbook dengan 

tujuan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

perubahan lingkungan. 

Scrapbook merupakan media yang memuat banyak fitur gambar 

yang menarik di dalamnya, terdapat catatan penting yang berkaitan dengan 

gambar dan scrapbook dapat dibuat atau didesain sesuai dengan materi 

yang akan dipelajari. Jadi, scrapbook yang dimaksud dalam penelitian ini 

merupakan media dua dimensi berbentuk sebuah buku. 

2. Entrepreneurship 

Entrepreneurship bukanlah suatu pekerjaan melainkan mental atau 

jiwa yang harus dimiliki bagi tiap- tiap individu, hal ini akan muncul 

apabila seorang individu tersebut  berani mengembangkan usaha dan ide 

barunya. Materi Perubahan Lingkungan 

Materi yang diajarkan dalam media scrapbook di kelas X IPA di 

MAN 2 Jember yaitu mengenai perubahan lingkungan yang didalamnya 
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membahas persoalan tentang keseimbangan lingkungan, pencemaran dan 

penanganan limbah.  

3. Perubahan Lingkungan 

          Perubahan Lingkungan adalah terjadinyaperubahan dalam 

lingkungan sehingga dapat mengganggu keseimbangan lingkungan yang 

diakibatkan oleh dua faktor, yaitu alam dan manusia. Contoh permasalahan 

lingkungan seperti pencemaran lingkungan. 

4. Minat Belajar Siswa 

Minat belajar adalah kecenderungan seseorang terhadap perhatian 

dan ketertarikan pada sesuatu yang berhubungan dengan proses belajar 

yang sedang dilakukan. Dengan menumbuhkan minat belajar pada peserta 

didik memberikan pengaruh besar untuk keberhasilan mencapai tujuan 

belajar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian ini : 

1. Penelitian oleh Riska Khairunnisa, “ Pengembangan Media Visual 

Scrapook pada Tema Kayanya Negeriku Untuk Kelas IV Sekolah Dasar” 

tahun 2020. Hasil penelitian membuktikan bahwa tingkat validitas produk 

pengembangan media visual scrapbook pada pembelajaran IPA  materi 

sumber energy adalah sangat valid dengan rata- rata nilai 87,65 oleh 

validator. Tingkat praktikalitas produk pengembangan media visual 

scrapbook  pada pembelajaran IPA materi sumber energy adalah sangat 

praktis dengan nilai rata- rata nilai angket 91,67 pada saat uji kelompok 

kecil dan 91,25 di saat uji kelompok terbatas. Hasil tersebut menunjukkan 

media visual scrapbook  yang dikembangkan layak digunakan sebagai 

media pembelajaran praktikalitas media visual scrapbook pada muatan 

pelajaran IPA materi sumber energy. 

2. Penelitian oleh Yustiawati Ayu Lestari, “ Pengembangan Media scrapbook  

pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Kelas VII SMP” tahun 2020. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan nilai rata- rata 3, 72 dengan kriteria “ 

Sangat baik”, sedangkan untuk perolehan nilai rata- rata dari dua para ahli 

materi yaitu 3,70 dengan kriteria “sangat baik”. Produk scrapbook pada 
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materi Klasifikasi Makhluk Hidup yang dikembangkan layak untuk 

digunakan. 

3. Penelitian oleh Oriza Sativa, “ Pengembangan Media Scrapbook Pada 

Materi Klasifikasi Kingdom Animalia Untuk Siswa Kelas X di SMA 

Negeri 1 Pakong Pamekasan” tahun 2022. Hasil penelitian  menunjukkan 

menggunakan media pembelajaran scrapbook dinyatakan sangat layak 

digunakan dengan presentase kevalidan oleh para ahli materi sebesar 

95,5%, dan guru biologi 98% serta hasil respon peserta didik terhadap 

media scrapbook didapatkan nilai sebesar 89,7%, untuk uji lapangan masuk 

pada kategori “sangat menarik”. Untuk hasil uji efektifitas menggunakan 

paired sample test dengan bantuan aplikasi SPSS diperoleh nilai sig sebesar 

0,000 <0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara hasil 

kemampuan belajar peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan media 

scrapbook . Sehingga media pembelajaran scrapbook valid digunakan pada 

materi klasifikasi kingdom animalia. 

4. Penelitian oleh Ulvaturrahmania dan Relras Yogica, Materi Virus sebagai 

Suplemen Pembelajaran Kelas X SMA/MA” tahun 2022. Hasil dari 

penelitian menunjukkan dari aspek kemudahan penggunaan media 

scrapbook  mendapat nilai praktikalisasi 93,7% pada angket praktikalisasi 

oleh guru dan 90, 6% pada angket praktilisasi peserta didik.  Untuk daya 

tarik penggunaan media scrapbook   materi virus memiliki nilai dari guru 

yaitu 100% dan peserta didik 94,6% dengan kategori sangat praktis. 

Kemudian untuk nilai manfaat penggunaan media scrapbook   materi virus 
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memiliki nilai praktikalitasdari guru 100% dan nilai dari peserta didik 

89,6% dengan kategori praktis. Dengan hasil tersebut menunjukkan 

penggunaan media scrapbook   pada pembelajaran sangat layak dan praktis 

digunakan. 

5. Penelitian oleh Agustina K.L dan Suhartini “Pengembangan Modul 

Berbentuk scrapbook  pada Materi Sistem Saraf untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa SMA Kelas XI” tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan 

respon positif oleh peserta didik yang meliputi kejelasan yang penyajian 

materi. Pada ahli media mendapatkan nilai rata- rata 3,8 dan 4,1 dengan 

kategori sangat baik, sedangkan untuk uji kepraktisan modul memperolej 

nilai rata- rata 4,4 dengan kategori sangat baik. Dengan hasil tersebut 

menyatakan media pembelajaran scrapbook  layak digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berikut ini adalah tabel persamaan, perbedaan dengan penelitian terdahulu : 

 

No. 
Nama dan 

Judul 
Persamaan Perbedaan 

Orisinilitas 

Penelitian 

1. Riska 

Khairunnisa 

dengan judul 

“Pengembang

an Media 

Visual 

Scrapook pada 

Tema 

Kayanya 

Negeriku 

Untuk Kelas 

IV Sekolah 

Dasar” tahun 

2020. 

1. Penggunaan media 

scrapbook  sebagai 

media 

pembelajaran. 

2. Merupakan  

penelitian dan 

pengembangan 

(R&D). 

1. Penelitian ini 

menggunakan 

pembelajaran dengan 

media scrapbook  

model 

entrepreneurship. 

2. Model penelitian  

terdahulu 

menggunakan model 

Plomp sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan model 

ADDIE. 

3. Penelitian terdahulu 

menggunakan siswa 

kelas IV Sekolah 

Penelitian ini 

lebih menekankan 

kepada scrapbook 

model 

entrepreneurship 

pada materi 

perubahan 

lingkungan  untuk 

menumbuhkan 

minat belajar 

siswa kelas X di 

MAN 2 Jember 
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Dasar, sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan 

jenjang pendidikan 

siswa kelas X MA. 

4. Tujuan penelitian 

terdahulu untuk 

mengetahui tingkat 

validitas dan  

praktikalitas media 

visual scrapbook 

materi sumber 

energy sedangkan 

tujuan pada 

penelitian ini 

mengetahui desaign, 

implementasi dan 

efektifitas 

pengembangan 

media scrapbook 

pada materi 

perubahan 

lingkungan. 

5. Materi yang 

digunakan penelitian 

terdahulu yakni, 

pelajaran IPA materi 

sumber energy, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan materi 

perubahan 

lingkungan. 

6. Hasil pengembangan 

produk pada 

penelitian terdahulu 

yakni, buku cetak 

saja sedangkan pada 

penelitian ini 

menghasilkan hard 

file  berupa media 

cetak dan soft file 

berupa scrapbook 

digital. 

2. Yustiawati 

Ayu Lestari 

1.Penggunaan media 

scrapbook  sebagai 

1. Penelitian ini 

menggunakan 

Penelitian ini 

lebih menekankan 
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dengan judul 

“Pengemban

gan Media 

scrapbook  

pada Materi 

Klasifikasi 

Makhluk 

Hidup Kelas 

VII SMP” 

tahun 2020.  

media 

pembelajaran. 

2. Merupakan 

penelitian dan 

pengembangan 

(R&D). 

3. Tujuan penelitian 

yang dilakukan 

sama yakni,  untuk 

mengetahui desain 

produk scrapbook  

layak  digunakan  

dalam proses 

pembelajaran. 

penggunaan media 

scrapbook  model 

entrepreneurship. 

2. Jenjang penelitian 

terdahulu 

menggunakan siswa 

kelas IIV SMP, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

jenjang pendidikan 

siswa kelas X MA. 

3. Model penelitian  

terdahulu 

menggunakan model 

model Borg & Gall 

(1983)  sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan model 

ADDIE. 

4. Materi yang 

digunakan penelitian 

terdahulu yakni, 

pelajaran IPA  

Klasifikasi Makhluk 

Hidup sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan materi 

perubahan 

lingkungan. 

5. Hasil pengembangan 

produk pada 

penelitian terdahulu 

yakni, buku cetak 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menghasilkan hard 

file  berupa buku 

cetak dan soft file 

berupa scrapbook 

digital. 

 

kepada scrapbook 

model 

entrepreneurship 

pada materi 

perubahan 

lingkungan untuk 

menumbuhkan 

minat belajar 

siswa kelas X di 

MAN 2 Jember 

3. Oriza Sativa 

dengan judul 

“Pengemban

gan Media 

1.Penggunaan media 

scrapbook  sebagai 

media 

pembelajaran. 

1. Penelitian ini 

menggunakan 

pembelajaran dengan 

media scrapbook  

Penelitian ini 

lebih menekankan 

kepada scrapbook 

model 



 

 

 

 

21 

Scrapbook 

Pada Materi 

Klasifikasi 

Kingdom 

Animalia 

Untuk Siswa 

Kelas X di 

SMA Negeri 

1 Pakong 

Pamekasan”t

ahun 2022. 

2. Merupakan 

penelitian dan 

pengembangan 

(R&D) model 

ADDIE. 

3. Subjek yang 

digunakan sama 

yakni, siswa kelas 

X Sekolah 

Menengah Atas. 

model 

entrepreneurship. 

2. Jenjang penelitian 

terdahulu 

menggunakan siswa 

kelas X SMA, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

jenjang pendidikan 

siswa kelas X MA 

3. Tujuan penelitian 

terdahulu untuk ini 

mengatahui 

kevalidan media 

scrapbook pada 

materi Kindom 

Animalia sedangkan 

tujuan pada 

penelitian ini 

mengetahui desaign, 

implementasi dan 

keefektifan 

pengembangan 

media scrapbook  

pada materi 

perubahan 

lingkungan. 

4. Materi yang 

digunakan penelitian 

terdahulu yakni, 

Klasifikasi Kingdom 

Animalia sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan materi 

perubahan 

lingkungan 

5. Hasil pengembangan 

produk pada 

penelitian terdahulu 

yakni, buku cetak 

saja sedangkan pada 

penelitian ini 

menghasilkan hard 

file  berupa media 

cetak atau buku 

entrepreneurship 

pada materi 

perubahan 

lingkungan untuk 

menumbuhkan 

minat belajar 

siswa kelas X di 

MAN 2 Jember.  
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cetak dan soft file 

berupa scrapbook 

digital. 

4. Ulvaturrahm

ania dan 

Relras 

Yogica 

dengan judul 

“Pengemban

gan Media 

scrapbook   

Materi Virus 

sebagai 

Suplemen 

Pembelajaran 

Kelas X 

SMA/MA” 

tahun 2022. 

1. Penggunaan media 

scrapbook  sebagai 

media 

pembelajaran. 

2. Merupakan 

penelitian dan 

pengembangan 

(R&D). 

3. Subjek yang 

digunakan sama 

yakni, siswa kelas 

X MA. 

1. Penelitian ini 

menggunakan 

pembelajaran dengan 

media scrapbook  

model 

entrepreneurship. 

2. Tujuan penelitian 

terdahulu untuk 

mengetahui 

kelayakan dan 

kepraktisan 

menggunan media 

pembelajaran 

scrapbook  pada 

materi virus 

sedangkan tujuan 

pada penelitian ini 

mengetahui desaign, 

implementasi dan 

keefektifan 

pengembangan 

media scrapbook  

pada materi 

perubahan 

lingkungan. 

3. Model penelitian  

terdahulu 

menggunakan model 

IDI (Instructional 

Development 

Institute) sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan model 

ADDIE. 

4. Materi yang 

digunakan penelitian 

terdahulu yakni, 

materi Virus, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan materi 

perubahan 

lingkungan 

Penelitian ini 

lebih menekankan 

kepada scrapbook 

model 

entrepreneurship 

pada materi 

perubahan 

lingkungan untuk 

menumbuhkan 

minat belajar 

siswa kelas X di 

MAN 2 Jember 
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5. Hasil pengembangan 

produk pada 

penelitian terdahulu 

yakni, buku cetak 

saja sedangkan pada 

penelitian ini 

menghasilkan hard 

file  berupa media 

cetak dan soft file 

berupa scrapbook 

digital. 

5. Agustina K.L 

dan Suhartini 

“Pengemban

gan Modul 

Berbentuk 

scrapbook  

pada Materi 

Sistem Saraf 

untuk 

Meningkatka

n Hasil 

Belajar 

Siswa SMA 

Kelas XI” 

tahun 2023. 

1.penggunaan media 

scrapbook  sebagai 

media pembelajaran 

2. Merupakan 

penelitian dan 

pengembangan 

(R&D) 

1. Penelitian ini 

menggunakan 

pembelajaran dengan 

media scrapbook  

model 

entrepreneurship. 

2. Jenjang penelitian 

terdahulu 

menggunakan siswa 

kelas XI SMA, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

jenjang pendidikan 

siswa kelas X MA. 

3. Model penelitian  

terdahulu 

menggunakan model 

model Borg & Gall 

(1983)  sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan model 

ADDIE. 

4. Tujuan penelitian 

terdahulu untuk 

mengetahui 

keefektifan media 

scrapbook  untuk 

meningkatkan hasil 

belajar siswa pada 

materi  Sistem Saraf 

sedangkan tujuan 

pada penelitian ini 

mengetahui desaign, 

implementasi dan 

Penelitian ini 

lebih menekankan 

kepada scrapbook 

model 

entrepreneurship 

pada materi 

perubahan 

lingkungan untuk 

menumbuhkan 

minat belajar 

siswa kelas X di 

MAN 2 Jember 
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keefektifan 

pengembangan 

media scrapbook 

pada materi 

perubahan 

lingkungan. 

5. Materi yang 

digunakan penelitian 

terdahulu yakni, 

materi sistem saraf, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan materi 

perubahan 

lingkungan 

6. Hasil pengembangan 

produk pada 

penelitian terdahulu 

yakni, buku cetak 

saja sedangkan pada 

penelitian ini 

menghasilkan hard 

file  berupa media 

cetak dan soft file 

berupa scrapbook 

digital. 

 

B. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru 

agar kegiatan pembelajaran berlangsung secara efektif. Media 

pembelajaran digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada 

penerima sehingga hal tersebut dapat meningkatkan minat belajar peserta 

didik. Media sangat erat kaitannya dalam proses pembelajaran, hal tersebut 

dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Ruth Lautfer didalam 

Tafaonao (2018) mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan salah 

satu perlengkapan bantu mengajar guru untuk mengantarkan modul 
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pendidikan. Dengan adanya media pembelajaran peserta didik lebih 

termotivasi untuk belajar, dan dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Jenis media pembelajaran dapat dibagi  menurut jenis informasi yang akan 

disampaikan baik itu berupa fisik atau dalam bentuk digital (Suryani, dkk, 

2018). 

a. Tujuan Media Pembelajaran 

Adapun tujuan adanya media pembelajaran adalah sebagai 

berikut : 

Memudahkan proses pembelajaran. 

1) Pada proses pembelajaran berlangsung lebih efektif. 

2) Menjaga keterkaitan antara materi dan tujuan pembelajaran. 

3) Dapat membantu peserta didik lebih focus selama pembelajaran 

berlangsung (Suryan, dkk, 2018). 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Adapun fungsi adanya media pembelajaran adalah sebagai 

berikut : 

1) Membantu guru dalam bidang tugasnya, dengan penggunaan media 

pembelajaran dapat membantu guru untuk mengatasi kekurangan 

dan kelemahan pada saat mengajar. 

2) Membantu peserta didik dalam belajar, dengan menggunakan media 

pembelajaran yang tepat dapat membantu peserta didik untuk 

mempercepat pemahaman terhadap materi yang disajikan. 
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3) Memperbaiki proses belajar mengajar, dengan menggunakan media 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik serta 

meningkatkan kualitas guru saat mengajar (Ramli, 2012 :2-3). 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Adapun manfaat adanya media pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1) Pengajaran lebih menarik perhatian peserta didik, sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi untuk belajar. 

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga memudahkan 

peserta didik untuk memahami materi. 

3) Metode dalam pembelajaran bervariasi, hal tersebut agar peserta 

didik tidak bosan selama pembelajaran. 

4) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar, karena 

mereka tidak hanya mendengarkan guru menjelaskan materi, tetapi 

mereka dapat melakukan aktivitas lain, seperti mengamati, 

mendemostrasi dan lain-lainnya (Teni Nurrita, 2018). 

d. Macam- Macam Media Pembelajaran. 

Adapun macam- macam media pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1) Media berbasis cetakan 

Media berbasis cetakan adalah media berbasis cetak, yakni 

contohnya buku, majalah dan jurnal. 
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2) Media berbasis visual 

Media berbasis visual adalah media pembelajaran yang dalam 

menyampaikan informasi kepada penerima menggunakan media 

visual yaitu gambar, foto dan lain- lainnya 

3) Media berbasis audio visual 

Media berbasis audio visual adalah media yang menggunakan indra 

penglihatan dan indra pendengaran secara bersamaan. Contohnya 

seperti proyektor, tape recorder dan video pembelajaran. 

4) Media berbasis  computer 

Media berbasis computer adalah media yang menyampaikan 

informasi kepada peserta didik menggunakan sumber berbasis 

digital. Contonya pembelajaran secara daring dengan guru 

memberikan link pembelajaran digital. 

Pada proses pembelajaran seiring berjalannya waktu akan terus 

berkembang mengikuti perkembangan zaman. Hal tersebut terjadi agar 

pembelajaran menjadi relevan dengan perkembangan itu sendiri, melihat 

masa kini dunia semua serba teknologi yang ditandai dengan pemanfaatan 

teknologi dari berbagai aspek, contohnya yaitu dalam dunia pendidikan 

yang ditandai dengan pembelajaran digital ( digital learning) (Eva Zulfa, 

dkk. 2022). Perkembangan digital memiliki pengaruh besar pada 

pendidikan, karena dapat memudahkan pendidik dan peserta didik sehingga 

sangat bermanfaat untuk generasi bangsa. 
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Media pembelajaran digital saat ini banyak digunakan pendidik 

dalam proses pembelajaran. Media digital menjadi sarana alternatif untuk 

menyalurkan materi pembelajaran pada peserta didik. Media pembelajaran 

digital sangat menarik perhatian peserta didik, karena pada media tersebut 

dapat menjadikan peserta didik tidak merasa bosan dengan adanya tampilan 

menarik dan suasana yang menyenangkan. Adapun ( Mona 2021) 

menjelaskan dalam penelitiannya bahwa media digital layaknya sebuah 

kurir yang berperan sebagai (delivery operation) perantara demi 

keberlangsungnya dan operasional dalam pembelajaran digital.   

2. Scrapbook 

Scrapbook merupakan salah satu cabang seni menempel dan 

melipat suatu foto dengan menggunakan media berbahan dasar kertas dan 

barang bekas yang dihias secara kreatif sehingga menjadi suatu karya yang 

bagus dan menarik (Hardiana, 2015). Scrapbook disebut juga sekumpulan 

memorabilia, narasi, puisi, quote, cerita, kliping, catatan, foto, tiket dan bon 

pembayaran yang disusun dan dirangkai dalam sebuah album pribadi atau 

hand made book. Saat ini  scrapbook bukan hanya digunakan untuk album 

foto, tetapi dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam pendidikan. 

(Damayanti, 2017) scrapbook adalah menarik perhatian dari segi 

warna, gambar dan desain. Scrapbook dapat dibuat atau didesain sesuai 

dengan materi yang akan dipelajari. Sejalan dengan pendapat ( Cahyani et, 

al., 2021) membahas mengenai media scrapbook  dapat meningkatkan 

minat belajar peserta didik dan dianggap layak digunakan dalam proses 
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kegiatan pembelajaran. Di zaman teknologi modern sekarang scrapbook 

dapat didesain lebih menarik dengan adanya aplikasi terkini seperti canva. 

Dan scrapbook tak hanya dalam bentuk kertas namun bisa diaplikasan ke 

dalam bentuk digital seperti scrapbook digital, sehingga memudahkan 

peserta didik untuk menyesuaikan saat belajar, bisa secara offline atau 

online dimanapun dan diberbagai situasi. Yuwirda, dkk, (2022) 

menjelaskan media pembelajaran  scrapbook digital  termasuk baru di 

kalangan masyarakat dan sudah dikembangkan di kota- kota besar dan pada 

pendidikan di Indonesia. Dengan menggunakan media scrapbook berbasis 

cetak dan digital peserta didik diharapkan akan lebih mudah memahami 

materi dan sekaligus menarik perhatian dan keaktifan peserta didik.  

a. Karakteristik  Scrapbook 

Terdapat karakteristik scrapbook yang dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran, adalah sebagai berikut : 

1) Berbentuk buku. 

2) Tema harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3) Data yang dimasukkan di dalam scrapbook harus focus dan sesuai 

dengan materi yang diajarkan. 

4) Tidak terlalu banyak hiasan, karena tujuan utama sebagai media 

pembelajaran. 

b. Manfaat Scrapbook 

Media scrapbook memberikan manfaat dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Terdapat pengaruh yang signifikan  dengan 
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penggunaan media pembelajaran scrapbook terhadap pemahaman 

materi, dan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dari 

perhitungan uji hipotesis yang menunjukkan nilai 0,000 (<0,05) yang 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan 

scrapbook dalam pembelajaran (Oriza Sativa, 2022) 

c. Kelebihan dan Kekurangan Scrapbook 

Terdapat beberapa kelebihan media pembelajaran scrapbook 

sebagai berikut : 

1) Menarik, scrapbook disusun dengan  berbagai gambar, foto , quote, 

catatan penting dan lain sebagainya dalam bentuk hiasan, sehingga 

tampilan terlihat menarik. 

2) Bersifat realistis dalam menunjukkan pokok bahasan, scrapbook 

dapat menyajikan sebuah objek yang terlihat nyata melalui gambar 

atau foto. Dengan begitu memudahkan kita untuk lebih mudah 

memahami dan mengingatnya. 

3) Dapat mengatasi keterbatasan waktu dan ruang, dengan 

menggunakan scrapbook memudahkan guru selama mengajar, dan 

saat ini terdapat scrapbook digital memudahkan peserta didik untuk 

belajar dengan menggunakan gadgets sehingga dalam belajar bisa 

dalam situasi dan kondisi apapun. 

Sedangkan beberapa kelemahan media pembelajaran scrapbook 

menurut (Damayanti, 2017:811) sebagai berikut : 



 

 

 

 

31 

1. Waktu yang relative lama dalam membuat media pembelajaran 

scrapbook dilihat dari tingkat kesulitan dalam penyusunan 

scrapbook. 

2. Gambar yang kompleks kurang efektif  digunakan dalam 

pembelajaran, karena dapat mengganggu kefokusan peserta didik 

pada pokok pembahasan materi. 

4. Scrapbook Digital 

Dengan perkembangan teknologi yang semakin maju, serta 

pembelajaran serba digital. Media pembelajaran seperti scrapbook 

digital menjadi salah satu media yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan  minat belajar serta mengoptimalkan hasil belajar peserta 

didik sambil mengatasi kekurangan sumber daya, fasilitas dan peralatan 

pada lembaga pendidikan tinggi ( Castro & Tumibay, 2021). Rian, dkk, 

(2021) dalam jurnalnya menjelaskan media scrapbook digital dapat 

memberikan kesan  dalam pengajaran yang inovatif dan efisien karena 

pada media tersebut terdapat gambar- gambar yang menarik, tampilan 

menarik yang dapat di modif sesuai keinginan dan kebutuhan, dapat 

digunakan di berbagai situasi serta dapat mengakses berita update 

terkini, sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan semangat ketika 

pembelajaran. Kelebihan lain pada scrapbook digital dalam hal 

penyimpanan file materi dapat berlangsung lama, dan praktis. 
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5. Langkah- langkah penggunaan scrapbook cetak dan digital. 

a. Di kelas peserta didik dibentuk kelompok dan diperbolehkan 

membuka hp  

b. Guru menjelaskan cara mengakses scrapbook digital. 

c. Guru meminta peserta didik untuk mengamati isi materi di dalam 

scrapbook. 

d. Peserta didik dapat mengakses materi tambahan pada scrapbook 

digital. 

e. Guru menjelaskan materi sesuai dengan lembar urutan di dalam 

scrapbook. 

3. Entrepreneurship. 

Entrepreneurship adalah bukanlah suatu pekerjaan, melainkan 

mental dan jiwa yang harus dimiliki setiap individu. Entrepreneurship 

merupakan konsep dasar yang menghubungkan berbagai disiplin ilmu 

yang berbeda. Entrepreneurship akan muncul apabila individu tersebut 

berani mengembangkan ide- ide barunya. Pembelajaran entrepreneurship 

sangat penting diterapkan di zaman modern saat ini, untuk menyiapkan 

generasi muda melawan globalisasi. Guru merupakan perantara bagi 

peserta didik untuk menyalurkan ilmu tentang entrepreneurship. Maka 

dari itu diperlukan solusi yaitu dengan mengajarkan ilmu entrepreneurship 

dalam pembelajaran. Dengan pembelajaran entrepreneurship dapat 

membentuk pola pikir, sikap, motivasi dan perilaku seseorang menjadi 

wirausahawan (Arisman Telaumbanua, dkk, 2020). 
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Kewirausahawan (Entrepreneurship) memiliki esensi yakni 

menciptakan nilai tambah pasar dengan proses mengkombinasikan sumber 

daya yang tersedia kemudian dilatih untuk siap bersaing di pasar. Nilai 

tambah tersebut dapat diciptakan dengan beberapa cara yaitu : 

a. Pengembangan teknologi baru. 

b. Penemuan pengetahuan baru. 

c. Menemukan cara yang berbeda untuk menghasilkan barang dan jasa. 

d. Perbaikan produk yang sudah tersedia. 

Dengan guru mengajarkan kepada peserta didik tentang ilmu 

entrepreneurship dapat membangkitkan jiwa kewirausahawan sehingga 

menyukai perubahan, kemajuan dan tantangan apapun profesinya. 

Terdapat beberapa nilai hakiki penting dari entrepreneurship yaitu : 

a. Percaya diri (self confidence), kepercayaan diri memiliki pengaruh 

besar terhadap keberanian, kreatifitas dan semangat kerja keras. 

b. Keberanian mengambil resiko. 

c. Kepemimpinan. 

d. Orientasi kepada masa depan, selalu mencari peluang, memanfaatkan 

keadaan sekitar dengan baik, tidak cepat puas dengan keberhasilan. 

e. Keorisinilan : yaitu kreativitas dan inovasi, kemampuan untuk berfikir 

yang baru dan berbeda, sedangkan inovasi adalah kemampuan untuk 

bertindak yang baru dan berbeda (Safroni. 2013). 
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4. Materi Perubahan Lingkungan. 

a. Perubahan Lingkungan 

Perubahan Lingkungan adalah adanya perubahan dalam 

lingkungan sehingga dapat mengganggu keseimbangan lingkungan 

yang diakibatkan oleh dua faktor, yaitu alam dan manusia (Jayanti, 

2020). Keseimbangan lingkungan adalah kemampuan lingkungan untuk 

mengatasi tekanan dari alam ataupun aktivitas manusia dalam menjaga 

kestabilan kehidupan. 

 Kriteria lingkungan  yang dikatakan seimbang sebagai berikut : 

1) Terdapat pola-pola interaksi yang berlangsung secara proporsional. 

2) Lingkungan hemeostasis, yaitu mampu mempertahankan terhadap 

gangguan alam, baik itu alami atau buatan. 

3) Pertumbuhan dan perkembangan organisme berlangsungn secara 

alami sehingga tidak ada organisme yang mendominasi organisme 

lain. 

4) Memiliki daya dukung lingkungan, yaitu kemampuan lingkungan 

hidup untuk mendukung kehidupan manusia dan makhluk lainnya 

(Irnaningtyas dan Syifa, 2023). 

Menurut (Irnaningtyas dan Syifa, 2023) faktor penyebab 

perubahan lingkungan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

faktor alam dan faktor manusia. 

1) Faktor alam : antara lain gemba bumi, gunung meletus, tanah 

longsor  dan tsunami. 
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2) Faktor manusia : pembakaran , pencemaran lingkungann (akibat 

limbah industry,penggunaan pertisida berlebihn), penambangan 

secara liar, dan penebangan hutan secara liar. 

b. Pencemaran Lingkungan 

Pencemaran lingkungan menurut (Palar, 2012) adalah perubahan 

terhadap lingkungan  yang sebagian besar disebabkan karena kegiatan 

manusia, jumlah organisme, dan pola penggunaan energy sehingga 

menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan. 

 Pencemaran dapat dibagi menjadi 4 macam yaitu : 

1) Pencemaran udara : beberapa zat yang dapat menyebabkan 

pencemaran udara seperti karbon monoksida (CO), nitrogen Oksida 

(NOx), Halon, ozon (O3), dan gas rumah kaca 

2) Pencemaran air : pencemaran air dapat terjadi akibat ulah manusia 

contohnya disebabkan oleh limbah seperti : 

a) Limbah domestik yaitu limbah yang berasal dari perumahan, 

pusat perdagangan, perkantoran, rumah sakit.  

b) Limbah industri yaitu limbah yang berasal dari industri pabrik. 

limbah pabrik ampas tahu yang dapat mencemari air bersih dan 

menimbulkan bau menyengat. 

c) Limbah pertanian yaitu limbah kegiatan pertanian berupa pupuk 

kimia atau pertisida. 
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d) Limbah pertambangan yaitu limbah yang berasal dari area 

pertambangan. Contoh tambang mas yang menggunakan 

merkuri(Hg) untuk memisahkan emas dengan bijinya. 

3) Pencemaran tanah : pencemaran tanah dapat terjadi secara langsung 

atau tidak langsung. Pencemaran secara langsung terjadi akibat zat 

pencemar langsung mencemari tanah, contoh insektisida, fungisida, 

herbisida yang penggunaannya secara berlebihan. Sementara untuk 

pencemaran tidak langsung terjadi melalui perantara air dan udara, 

misalnya limbah domestik dan industri dibuang ke sistem perairan 

lalu polutan tersebut terserap ke dalam tanah lalu terbawa hujan 

dan masuk ke dalam tanah.  

4) Pencemaran suara : suara yang tidak diinginkan, dapat 

mengganggu dan merusak pendengaran manusia.  

 Timbulnya pencemaran lingkungan tidak lepas kaitannya 

dengan berbagai aktivitas manusia antara lain : 

a) Kegiatan Industri : dalam bentuk limbah dan  zat- zat buangan 

berbahaya seperti logam berat, zat radioaktif dan air buangan 

panas. Juga dalam bentuk kepulan asap dan lain-lain. 

b) Kegiatan pertambangan : berupa terjadinya kebocoran, 

pencemaran udara dan rusaknya lahan bekas bertambangan. 

c) Kegiatan pertanian : akibat pemakaian pertisida secara 

berlebihan, sehingga dampak  menggangu lingkungan dan 
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dapat mematikan bagi makhluk hidup sekitar (Among 

Margono, 2013). 

c. Penanganan Limbah. 

Limbah adalah buangan atau sisa hasil produksi yang dihasilkan 

dari industri maupun domestic (rumah tangga) (Arif, 2016). 

Berdasarkan wujudnya limbah dibedakan menjadi tiga macam, yaitu : 

1) Limbah cair : contohnya air deterjen sisa cucian, air sabun, dan air 

sisa produksi tahu. 

2) Limbah gas : contohnya seperti Karbon Monoksida (CO), Karbon 

Dioksida (CO2), Nitrogen Oksida (NOx), Sulfur Oksida (SOx), 

Asam Klorida (HCI), Ammonia (NH3), Metan (CH4), Hidrogen 

Fluorida (HF), Nitrogen Sulfida (NS), dan Klorin (Cl2) 

3) Limbah padat : contohnya  plastik, kain, kantong, kertas, kabel, 

kayu, besi, komponen listrik, sisa semen, lumpur dan banyak 

lainnya yang berbentuk padatan (Irnaningtyas dan Syifa, 2023). 

1. Penanganan Limbah Cair. 

a. Sistem Penanganan Limbah Cair  

 Terdapat limbah cair yang berbahaya dan tidak 

berbahaya. Limbah cair yang tidak berbahaya, misalnya air 

bekas cucian beras dan sayur. Untuk limbah yang cair yang 

berbahaya, misalnya tinja manusia, untuk menanggulanginya 

dapat dilakukan seperti cubluk, berupa lubang yang diberi 

dinding tidak kedap air di bagian atasnya dan dilengkapi 
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dengan tutup. Limbah dari jamban tersebut nantinya langsung 

dialirkan ke dalam cubluk. Kemudian jika cubluk sudah 

penuh, limbah akan dialirkan ke cubluk lain. Cubluk 

sebaiknya dibuat dengan jarak 15cm dari galian sumur, agar 

tidak mencamari sumur (Irnaningtyas dan Syifa, 2023). 

2. Penanganan Limbah Padat. 

  Limbah padat sering sekali disebut dengan sampah,  

Menurut Suyono (2010) sampah adalah sisa usaha atau kegiatan 

manusia yang berwujud padat baik itu organic atau anorganik 

yang sudah tidak dianggap berguna lagi sehingga dibuang ke 

lingkungan. 

Untuk menangani permasalahan tentang limbah padat dapat 

dilakukan  beberapa cara  yaitu : 

a. Reduce artinya mengurangi, yaitu dilakukan dengan cara 

mengurangi produks sampah dengan menggunakan barang 

yang awet, mengurangi pemakaian, menghindari produk 

yang diisi ulang, serta mengurangi menggunaan kantong 

plastic ( Teti Suryati, 2014). 

b. Reuse artinya menggunakan ulang, yaitu memperpanjang 

penggunaan barang melalui perawatan dan pemanfaatan 

kembali secara langsung. Contoh Serbuk gergaji sebagai 

media penanaman jamur (Ira Riyansari : 75). 
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c. Recycle artinya mendaur ulang , yaitu mengolah limbah 

menjadi bahan lain yang bermanfaat dan layak dipakai, 

seperti contoh pemanfaatan botol bekas menjadi vas bunga ( 

Teti Suryati, 2014) 

3. Penanganan Limbah Gas. 

 Limbah gas contohnya berupa gas, embun, uap dan asap. 

Pada umunya limbah gas berasar dari kendaraan bermotor dan 

industry. Untuk menangani limbah gas dapat dilakukan dengan 

alat yaitu : 

a. Filter udara : filter udara dipasang pada cerobong untuk 

menyaring kotoran. 

b. Pengendap Siklon : pengendap debu yang terdapat pada gas 

buangan atau udara di ruangan pabrik yang berdebu. 

c. Pengendap elekrotrostatik : digunakan untuk membersihkan 

udara kotor dalam volume yang relative besar (Irnaningtyas 

dan Syifa, 2022). 

 Limbah yang merupakan sisa kegiatan manusia tidak selalu 

berupa bahan yang dapat menggangu lingkungan, terdapat pula 

bahan yang bisa dimanfaatkan dan memiliki nilai ekonomi. 

Contoh dari limbah yang bermanfaat, yaitu limbah ampas tahu 

dapat dimanfaatkan menjadi makanan ternak atau bisa dijadikan 

krupuk ampas tahu. 
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6. Minat Belajar. 

 Pengertian minat sendiri menurut Kadarsih et al., (2013) yaitu 

hubungan yang diterima oleh diri sendiri kepada sesuatu yang ada diluar 

dirinya. Jika hubungan tersebut semakin kuat dan dekat, maka minat 

yang ditimbulkan akan semakin besar. Nurikasari (2016) mengatakan 

minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat seseorang terhadap suatu 

objek diawali dengan perhatian seseorang terhadap objek tersebut. Minat 

bukan tumbuh dari lahir, melainkan berkembang sesuai dengan faktor- 

faktor yang mempengaruhinya. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

minat belajar peserta didik , sebagai berikut: 1. Memotivasi dan cita-cita 

2. Keluarga 3. Peranan guru 4. Sarana dan prasarana 5. Teman pergaulan 

6. Mass media (Sardiman. 2015). 

Menumbuhkan rasa minat dalam pembelajaran menjadi faktor 

yang harus diperhatikan oleh guru, karena dapat membantu untuk 

mencapai keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran. Sardiman (2015) 

menyatakan pentingnya fungsi minat, sebagai berikut: 1. Mendorong 

manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi. 2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan 

yang hendak dicapai. 3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan 

perbuatan-perbuatan apa yang serasi guna mencapai tujuan. Dengan 

adanya minat dalam belajar pada peserta didik dapat meningkatkan 

konsentrasi selama pembelajaran, mendatangkan kegembiraan, 
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semangat belajar pada peserta didik. Hal tersebut nantinya akan 

berpengaruh besar juga pada kualitas pembelajaran dan hasil belajar 

peserta didik.  Peserta didik dapat dikatakan minat dalam pembelajaran 

dikelas jika memenuhi beberapa indikator yakni berdasarkan penelitian 

yang dilakukan ( Djamarah, 2011) yaitu 1) perasaan senang, 2) 

ketertarikan siswa, 3) keterlibatan siswa, 4) rajin dan semangat 

mengerjakan tugas dan 5) tekun dan disiplin belajar. 

 Namun tidak semua peserta didik memiliki minat belajar yang 

sama, ada yang memiliki minat belajar tinggi, dan ada yang memiliki 

minat belajar rendah. Dari permasalahan diatas maka diperlukan seorang 

guru mencari solusi untuk dapat  menumbuhkan semangat motivasi minat 

belajar peserta didik, salah satu solusi yang dikembangkan peneliti yaitu 

mengembangkan media pembelajaran yang menarik sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Dengan adanya media pembelajaran peserta 

didik lebih termotivasi untuk belajar, memudahkan dalam memahami 

pembelajaran terutama pembelajaran biologi, dan dapat menumbuhkan 

minat belajar peserta didik dalam belajar. 
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BAB III 

Metode Penelitian dan Pengembangan 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Metode yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan  ini yaitu 

metode Research and Development (R&D). R&D merupakan proses atau 

langkah- langkah untuk mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan 

produk  sesuai dengan kebutuhan lingkungan dengan validasi tinggi melalui 

serangkaian ujicoba lapangan dan validasi para ahli yang telah ada 

(Okpatrioka, 2023). Menurut Borg and Gall (1983) penelitian R&D adalah 

proses yang digunakan untuk mengembangkan serta memvalidasi produk 

pendidikan. Berikut ciri utama penelitian R&D, yaitu : 

1. Melakukan analisis atau penelitian pendahuluan untuk mengembangkan 

hasil penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. 

2. Pengembangkan produk berdasarkan hasil penelitian awal. 

3. Melakukan pengujian  lapangan di lingkungan di mana produk akan 

digunakan. 

4. Melakukan revisi untuk memperbaiki kekurangan pada produk yang 

dikembangkan.( Borg and Gall. (1989). 

Model yang digunakan  dalam penelitian ini yaitu model ADDIE yang 

merupakan singkatan dari Analyze (analisis), Design (desain), Develop 

(pengembangan), Implement (implementasi), dan  Evaluation (evaluasi). 

Tujuan peneliti memilih model ADDIE dikarenakan  sistematikanya runtut, 

sehingga memudahkan dalam melakukan penelitian dan pengembangan.  
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Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu media 

pembelajaran scrapbook pada materi perubahan lingkungan. Subjek penelitian 

dan pengembangan ini adalah siswa kelas X MAN 2 Jember. Dilakukannya 

penelitian dan pengembangan ini, peneliti berharap media pembelajaran 

scrapbook dapat menjadi alat bantu peserta didik dalam memahami materi 

serta menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

B. Prosedur penelitian dan Pengembangan 

Prosedur penelitian dalam pengembangan media pembelajaran ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE dengan beberapa tahapan 

sebagai berikut : 

1. Tahap Analyze (Analisis) 

Pada tahap pertama pengembangan ADDIE adalah menganalisis 

perlunya pengembangan produk sesuai dengan kesenjangan yang terjadi 

pada lingkungan tersebut. Adapun hal-hal yang dianalisis dalam tahap ini 

sebagai berikut : 

a.  Analisis kesenjangan kinerja 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara observasi dan  

wawancara kepada guru Mata Pelajaran Biologi dan peserta didik. 

Untuk hasil wawancara kepada guru biologi kelas X mengatakan bahwa 

terdapat kendala dalam kemampuan guru pengembangan media 

pembelajaran. Sedangkan hasil wawancara kepada peserta didik terkait 

pembelajaran biologi, peserta didik mengeluhkan kurangnya contoh 

gambar pada sumber belajar yang mereka terima dan kesulitan untuk 
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mendapatkan buku teks Mata Pelajaran Biologi Kurikulum Merdeka. 

Dari observasi yang  dilakukan peneliti terhadap kesenjangan yang 

dialami peserta didik, hal tersebut sangat mengganggu efektifitas pada 

saat pembelajaran berlangsung. 

 Dari permasalahan yang dialami guru dan peserta didik, peneliti 

perlu mengembangkan media pembelajaran yang inovatif yakni 

scrapbook yang diharapkan mampu membantu mengatasi permasalahan 

tersebut.  

b. Analisis karakteristik pembelajaran 

Analisis karakteristik pembelajaran dilakukan dengan cara 

wawancara kepada guru Mata Pelajaran Biologi kelas X. Tujuannya 

untuk mengetahui proses pembelajaran  di sekolah MAN 2 Jember. 

Dari hasil wawancara diketahui guru hanya menggunakan metode 

ceramah serta menggunakan media power point dan buku teks 

pembelajaran Biologi dalam mengajar.  

c. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan dengan mengetahui capaian 

pembelajaran (CP) yang digunakan  untuk merumuskan tujuan  

pembelajaran yang akan dicapai pada materi perubahan lingkungan 

kelas X  di MAN 2 Jember. Serta melihat modul yang dikembangkan 

guru selama pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian yang ingin 

dicapai pada materi perubahan lingkungan. Cara yang dilakukan 

peneliti untuk mengetahui tujuan pembelajaran yaitu dengan analisis 
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dokumentasi kepada guru Biologi kelas X di MAN 2 Jember secara 

langsung. Dari hasil analisis yang dilakukan diketahui di MAN 2 

Jember menggunakan kurikulum merdeka dan fase capaian yakni fase 

E. Berikut tabel tujuan pembelajaran pada materi perubahan lingkungan  

                          Tabel 3.2 

                          Tabel Tujuan Pembelajaran Fase E (10) 

Materi  CP TP 

Perubahan 

lingkungan 

Pada akhir kelas X, 

Peserta didik memiliki 

kemampuan 

menciptakan solusi atas 

permasalahan- 

permasalahan 

berdasarkan isu lokal 

atau global dari 

pemahamannya tentang 

keanekaragaman 

makhluk hidup dan 

peranan-nya, virus dan 

peranan-nya, penerapan 

bioteknologi, komponen 

ekosistem, dan interaksi 

antar komponen serta 

perubahan lingkungan. 

1. Peserta didik dapat 

menganalisis dan 

mengemukakan gagasan 

terkait pemecahan 

masalah perubahan 

lingkungan di derahnya. 

2. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi jenis- 

jenis limbah penyebab 

berbagai pencemaran. 

3. Peserta didik dapat 

mengemukakan 

penanganan berbagai 

jenis limbah ( cair, padat, 

gas dan B3 ). 

4. Peserta didik dapat 

melakukan daur ulang 

limbah yang dapat 

bermanfaat bagi 

kehidupan. 

 

   

Dari hasil analisis kurikulum yang dilakukan peneliti, pada 

kurikulum merdeka materi perubahan lingkungan peserta didik dituntut 

untuk aktif dalam pembelajaran serta berpikir kritis terhadap 

permasalahan lingkungan. Seperti menciptakan solusi mengenai 
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permasalahan lingkungan dengan melakukan projek sederhana (P5). 

Tetapi dalam implementasinya guru dan peserta didik masih mengalami 

kesenjangan sehingga kurang maksimal untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tersebut. Maka peneliti mengembangkan media 

pembelajaran scrapbook untuk menjembatani semangat belajar peserta 

didik serta membantu memudahkan guru menjelaskan materi perubahan 

lingkungan. Serta peneliti menerapkan pembelajaran entrepreneurship 

dengan membuat krupuk ampas tahu sebagai projek untuk mengatasi 

pencemaran lingkungan akibat limbah ampas tahu yang ada di sekitar 

MAN 2 Jember. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap perancangan merupakan tahapan kedua ADDIE setelah 

analisis. Pada tahap ini peneliti membuat rancangan atau desain produk 

yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan  peserta didik. Pada 

tahap pengembangan media pembelajaran scrapbook memuat materi 

tentang Perubahan Lingkungan dilengkapi dengan contoh gambar materi, 

ditambah dengan pembelajaran entrepreneurship sebagai projek 

pembelajaran dan catatan pengingat untuk memudahkan peserta didik 

memahami materi. Untuk perancangan atau desain scrapbook 

menggunakan aplikasi canva, alasan peneliti menggunakan canva karena 

memiliki beragam desain yang menarik dan menyediakan banyak  sekali 

fitur, hal tersebut mampu meningkatkan kreatifitas  dalam mendesain 
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media pembelajaran yang menarik. Selain itu menggunakan canva dapat 

menghemat waktu dalam mendesain sehingga praktis untuk digunakan. 

Hasil dari pengembangan media pembelajaran scrapbook nantinya 

dalam bentu cetak/buku dan dapat digunakan ke dalam bentuk digital 

seperti scrapbook digital, sehingga memudahkan peserta didik untuk 

menyesuaikan saat belajar, bisa secara offline atau online dimanapun dan 

diberbagai situasi. Terdapat beberapa tahapan  yang dilakukan peneliti 

dalam mendesain media scrapbook, sebagai berikut : 

a. Pemilihan Rujukan Materi 

Pemilihan rujukan materi pada pengembangan media 

pembelajaran scrapbook disusun berdasarkan hasil rujukan dari 

beberapa buku dan jurnal yang membahas mengenai materi perubahan 

lingkungan kurikulum merdeka. Dalam pengambilan materi, peneliti 

hanya memilih pokok pembahasan penting kemudian  di rangkum 

secara rinci dan ringkas ke dalam  scrapbook. Peneliti juga 

menggunakan bahasa yang mudah difahami dan mudah diingat oleh 

peserta didik. 

b. Rancangan Awal Produk 

Tahapan rancangan awal pengembangan produk media 

pembelajaran scrapbook sebagai berikut : 

1) Desain Tampilan awal 

Desain tampilan awal scrapbook dibuat semenarik mungkin 

agar peserta didik tertarik ingin membaca. Pada tampilan awal 
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scrapbook terdiri dari cover, identitas penulis, daftar isi, petunjuk 

penggunaan dan tujuan pembelajaran. 

 

 

 

 

     

  Gambar 3.1                                                       Gambar 3.2 

                                   Tampilan Desain Cover Scrapbook                          Tampilan Kata Pengantar 

 

2) Desain Tampilan Materi 

Desain tampilan pada materi scrapbook mengenai 

perubahan lingkungan. Untuk materi di dalamnya  peneliti 

mengambil pokok pembahasan saja, serta memberikan catatan 

pengingat agar memudahkan peserta didik untuk mengingat materi. 

Pada desain materi ditambahkan contoh gambar asli terkait 

pencemaran dan permasalahan lingkungan yang terjadi di sekitar. 

Tujuan diberikan contoh gambar agar memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi di scrapbook. Selain itu pada materi yang 

disajikan dalam scrapbook  dilengkapi dengan prosedur tata cara 

pembuatan krupuk ampas tahu. 
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           Gambar 3.3                                                Gambar 3.4 

            Tampilan Desain Materi                               Mengamati contoh gambar 

                                                                              Pencemaran Lingkungan 

 

3) Desain Tampilan Akhir 

Desain tampilan akhir dari media scrapbook memuat daftar 

pustaka dan biografi penulis.  

 

                          

 

 

 
                                   Gambar 3.5                                                   Gambar 3.6 

                                        Daftar Pustaka                                                Tampilan Desain 

                                                                            Biodata Penulis 

. 

3. Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahap lanjutan dari perancangan. 

Pada tahap ini peneliti akan mengembangkan produk sesuai dengan 

analisis kebutuhan yang telah diketahui di lapangan dan melakukan 

pengujian pada pengembangan produk oleh para ahli. Pada tahap 

pengembangan media scrapbook peneliti harus melalui uji validasi ahli 

yang dilakukan oleh validator yakni validator media ,validator materi dan 
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validator praktisi/ guru Biologi. Tujuannya untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dari pengembangan produk scrapbook sebelum digunakan 

secara umum.  

4. Tahap Implement (Implementasi) 

Tahap implementasi merupakan tahap dilakukan uji coba produk 

melalui pembelajaran. Untuk media scrapbook yang akan digunakan 

dalam pembelajaran yakni scrapbook dalam bentuk buku cetak dan 

scrapbook digital  yang menggunakanya aplikasi sidebook. Berikut cara 

menggunakan scrapbook digital  dengan aplikasi sidebook : 

1) Download aplikasi sidebook di playstore 

 

2) Simpan file scrapbook, kemudian buka file scrapbook  menggunakan 

sidebook. 
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3) Kemudian buka aplikasi sidebook di hp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Pada file yang ada pada sidebook, materi didalamnya dapat kita 

tambahkan catatan tambahan pribadi,  serta tampilannya seperti 

flipbook dan dapat mengakses link internet. 

 

         

Tampilan awal membuka scrapbook 

di aplikasi 
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 a.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Jika sudah download aplikasi sidebook, Scrapbook digital dapat 

digunakan dengan internet atau non- internet 

Tampilanya dapat diatur 

Seperti flipbook horizontal 
maupun vertikal 

 

dapat mengakses link 

internet 

didalamnya dapat di 
tambahkan catatan tambahan 

dan foto. 
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 Uji coba dilakukan peneliti sebanyak dua kali yaitu pertama uji 

coba skala kecil yang melibatkan 8 peserta didik, kedua uji coba skala 

besar yang melibatkan 36 peserta didik. Pada tahap implementasi ini 

peneliti penyampaikan materi Perubahan Lingkungan menggunakan media 

yang dikembangkan yaitu scrapbook kepada peserta didik, untuk mencapai 

tujuan belajar dan dapat mengatasi kesenjangan belajar peserta didik. 

Tujuan pada tahapan ini untuk untuk mengetahui Minat belajar peserta 

didik terhadap penggunaan produk yang dikembangkan. 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan tahapan akhir untuk mengetahui 

penilaian terhadap hasil produk media pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Pada tahap ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi produk 

yang dikembangkan. Peneliti melakukan revisi sesuai saran dari para ahli 

yakni ahli media, materi dan guru Biologi. Dari kegiatan evaluasi dapat 

memperbaiki kekurangan pada produk pengembangan media scrapbook. 

C. Uji coba Produk 

1. Desain uji coba 

a. Uji ahli 

Uji ahli pada pengembangan ini yaitu ahli materi sebagai 

validator materi berperan penguji kevalidan materi yang disajikan pada 

media yang dikembangkan, ahli media sebagai validator media berperan  

menilai bahan ajar dari segi keestetikan tampilan dan desain media yang 

dikembangkan ,dan guru Mata Pelajaran Biologi di MAN 2 Jember 
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sebagai praktisi berperan dalam memberikan validasi dan penilaian 

media yang dikembangkan dalam pembelajaran siswa. Dari penilaian 

yang dilakukan para ahli berupa kritikan dan masukan dapat  

membangun kevalidan dari produk yang dikembangkan. 

b. Uji lapangan 

Uji lapangan dalam penelitian dan pengembangan ini peneliti 

melibatkan 36 peserta didik sebagai sasaran penelitian terhadap produk 

yang dikembangkan.  Kegiatan uji lapangan dilakukan untuk 

mengetahui respon dan tinggi rendahnya minat belajar peserta didik 

setelah menggunakan produk yang dikembangkan. Uji lapangan 

dilakukan peneliti sebanyak dua kali yaitu pertama uji coba skala kecil 

yang melibatkan 8 peserta didik, kedua uji coba skala besar melibatkan 

36 peserta didik. 

2. Subjek Uji coba 

a. Ahli materi. 

Kriteria dosen sebagai  validator ahli materi yaitu dosen dengan 

minimal pendidikan S2 dan dapat menguasai materi yang digunakan 

dalam penelitian ini , yaitu materi perubahan ligkungan.  

b. Ahli media. 

Kriteria dosen sebagai validator ahli media yaitu dosen dengan 

minimal pendidikan S2 dan dapat menilai bahan ajar dari segi 

keestetikan tampilan dan desain media yang dikembangkan, sehingga 
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nantinya dapat memberikan masukan pada produk yang dikembangkan 

peneliti.  

c. Guru biologi. 

Kriteria guru biologi sebagai validator merupakan guru biologi 

MAN 2 Jember yang sudah menempuh minimal pendidikan S1. 

Validator guru Biologi  yang dipilih peneliti yakni guru biologi yang  

mengajar dikelas yang dituju sebagai penelitian dan guru tersebut dapat 

menguasai materi yang dikembangkan peneliti.  

3. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian dan pengembangan ini menggunakan 

data kualitatif dan kuantitatif. 

a. Data kualitatif. 

Data kualitatif adalah data yang ditanyakan dalam bentuk kata, 

kalimat, dan gambar (Sugiyono, 2006:14). Dalam penelitian ini data 

kualitatif berupa deskripsi mengenai produk yang akan dikembangkan 

peneliti, yakni scrapbook. Peneliti memperoleh data deskriptif dari 

komentar dan saran melalui angket yang diberikan kepada validator. 

Kemudian hasil perolehan  angket diolah menjadi sebuah data untuk 

bahan koreksi dan pembenahan scrapbook yang akan dikembangkan. 

b. Data kuantitatif. 

Data kuantitatif adalah data yang terdiri dari variabel-variabel, 

diukur dengan angka, dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk 

menentukan apakah generalisasi prediktif teori tersebut benar 
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(M.Makhrus Ali, dkk, 2022). Dalam penelitian ini data kuantitatif  

diperoleh dari nilai kualitas produk yang mempunyai nilai awal berupa 

Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), dan Sangat Kurang (SK). 

Pada akhirnya nilai tersebut diolah menjadi data berupa angka dari 

angka 4 untuk Sangat Baik(SB), 3 untuk Baik (B), 2 untuk Kurang (K), 

dan 1 untuk  Sangat Kurang (SK). Data tersebut diperoleh dari 

penilaian ahli materi,, ahli media, guru biologi kelas X MAN 2 Jember 

dan Siswa kelas X MAN 2 Jember.  

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian dan 

pengembangan ini adalah wawancara, angket dan tes. 

a. Wawancara. 

Pada penelitian dan pengembangan ini peneliti menggunakan 

wawancara untuk mengumpulkan data. Wawancara dilakukan kepada 

guru Mata Pelajaran Biologi di MAN 2 Jember yaitu Bapak Imam 

Mawardi dan peserta didik. Untuk pertanyaan saat wawancara terkait 

dengan metode pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar, 

kendala yang dialami guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran, dan kesenjangan  yang dialami peserta didik. Waktu 

wawacara dilakukan sebelum pra- penelitian. 

b. Angket. 

Pada penelitian dan pengembangan ini peneliti menggunakan 

angket validasi dan angket minat belajar peserta didik untuk 
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mengetahui kevalidan dan minat belajar peserta didik terhadap media 

pembelajaran scrapbook. Angket yang telah dibuat oleh peneliti 

diberikan kepada ahli materi, ahli media dan guru Mata Pelajaran 

Biologi di MAN 2 Jember. 

5. Teknik Analisis Data 

a. Uji validasi pengembangan Scrapbook 

Teknik analisis data pada penelitian dan pengembangan ini 

adalah menggunakan hasil angket skala likert. Hasil data angket skala 

likert diperoleh dari komentar dan saran dari validator. Penilaian berupa 

skor 1-4 pada setiap aspek. Hasil penilaian scrapbook dikatakan valid 

apabila mendapat skor rata- rata ≥ 60 (Perdana, 2017). Untuk mencari 

rata- rata validasi menggunakan rumus: 

     Validasi (%) =
                    

             
 x 100 

Hasil rata- rata skor validasi diinterpretasikan memakai skala  likert 

dibawah ini. 

Tabel 3.3 

       Tabel Kriteria Interprestasi nilai Validasi Scrapbook 

Interprestasi (%) Kriteria 

80< P ≤100 Sangat Valid 

60< P ≤ 80 Valid 

40 < P ≤ 60 Cukup Valid 

20 < P ≤ 40 Kurang Valid 

0 < P ≤ 20 Tidak Valid 

     x: skor validasi ahli  

     Sumber : Perdana, Siswono, & Sunaryo ( 2017) 
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b. Uji kepraktisan scarpbook 

Untuk menentukan praktis atau tidaknya media scrapbook yang 

di kembangkan dilihat dari respon peserta didik terhadap scrapbook. 

Penilaian berupa skor 1-4 pada setiap aspek. Hasil penilaian scrapbook 

dikatakan praktis apabila mendapat skor rata- rata ≥ 60 ( Irsalina, 

2018). Kemudian data dikonvensi  ke dalam bentuk presentase  untuk 

mengetahui  kriteria produk dengan menggunakan rumus : 

            
                    

             
      

                 Tabel 3.4 

           Tabel Kriteria interprestasi skor respon peserta didik 

\Interval (%) Kriteria 

80< P ≤100 Sangat Praktis 

60< P ≤ 80 Praktis 

40 < P ≤ 60 Cukup Praktis 

20 < P ≤ 40 Kurang Praktis 

0 < P ≤ 20 Tidak Praktis 

      x: skor respon peserta didik 

      Sumber : Ayu Irsalina dan Kusumawati Dwiningsih (2018) 

c. Uji keefektifan minat belajar scrapbook 

      Keefektifan scrapbook ditinjau dari hasil merolehan nilai 

angket yang diberikan kepada peserta didik setelah melakukan 

pembelajaran menggunakan scrapbook model entrepreneurship. 

Penskoran  yang diberikan pada penelitian ini menggunakan skala 

likert. Analisis data disesuaikan dengan indikator minat belajar 

berdasarkan penelitian yang dilakukan ( Djamarah, 2011) yaitu 1) 

perasaan senang, 2) ketertarikan siswa, 3) keterlibatan siswa, 4) rajin 

dan semangat mengerjakan tugas dan 5) tekun dan disiplin belajar. 
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Pernyataan dibuat berdasarkan referensi ( Rahmawatiet al., 

2015) untuk mengukur tinggi rendahnya minat belajar peserta didik. 

Selanjutnya hasil pengolahan  data dikategorikan  berdasarkan skala 

interprestasi presentase minat belajar menurut ( Riduwan, 1015) dengan 

rumus : 

                        
                    

             
      

Tabel 3.5 

           Tabel skala interprestasi minat belajar 

Presentase Kategori 

0-20% Sangat rendah 

29 - 40% Rendah 

41 – 60% Cukup  

61 – 80 % Tinggi 

81 -100% Sangat tinggi 

      Sumber : Riduwan ( 2015) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

1. Hasil data kevalidan media pembelajaran scrapbook 

Data hasil kevalidan diperoleh dari validator ahli media, ahli materi 

dan guru biologi. Berikut merupakan hasil validasi para ahli : 

a. Validasi ahli media. 

Validasi ahli media dilakukan oleh validator ahli media. Hasil 

presentase pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Hasil Validasi Ahli Media 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Hasil Perolehan 

 Skor 

1 Kualitas 

1.Kualitas media scrapbook 

yang dikembangkan 

memenuhi kriteria 

pembelajaran 

 

3 

2. Media pembelajaran 

scrapbook dapat mendukung 

peserta didik pada 

pembelajaran biologi materi 

perubahan lingkungan 

4 

1. 3. Media dapat digunakan 

pada berbagai waktu dan 

berbagai situasi. 

3 

2. 4. Media scrapbook berbasis 

entrepreneurship 
4 

2 Tampilan 

5. Desain media baik ( teks, 

warna dan gambar ) 
3 

6. Jenis dan ukuran huruf yang 

dipilih sudah tepat untuk 

media pembelajaran lebih 

menarik. 

3 

7. Tulisan atau gambar mudah 

dibaca 
3 
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8.Adanya kesesuaian dari 

penyajian gambar, teks dan 

materi. 

3 

3 Isi 9. Jenis dan ukuran huruf ysng 

dipilih sudah tepat menjadikan 

media scrapbook menjadi 

lebih menarik 

3 

  10. Kelengkapan materi pada 

media pembelajaran dengan 

urutan dan susunan yang 

sistematis 

3 

11. Hiasan dan gambar yang 

ditambahkankan di materi 

pada media scrapbook mudah 

dimengerti peserta didik 

4 

12. Media scrapbook dapat 

memotivasi belajar peserta 

didik 

4 

13. Penggunaan contoh 

gambar peristiwa terbaru 
4 

14. Penggunaan bahasa pada 

media scrapbook mudah 

dipahami peserta didik 

3 

  15. Petunjuk penggunaan 

produk pada media scrapbook 

disampaikan dengan jelas. 

4 

Jumlah Skor 51 

Presentase Validator V(%) = 
  

  
      

   = 85%     
Kriteria Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui hasil penilaian oleh validator 

ahli media yang disajikan dalam media Scrapbook  materi perubahan 

lingkungan, hasil presentase yang diperoleh yaitu 85% . Nilai yang 

diperoleh disesuaikan  berdasarkan standart penilaian pada tabel 3.2 

didapatkan perolehan tingkat validasi ahli media scrapbook yang 

dikembangkan mendapatkan kriteria sangat valid. 
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b. Validasi ahli materi. 

Validasi ahli materi dilakukan oleh validator ahli materi 

disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 

Hasil Validasi Ahli Materi 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Hasil Perolehan 

 Skor 

 

1 
Kelayakan 

isi 

1. Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 

 

4 

2. Materi yang disampaikan 

dikemas secara singkat dan jelas 
4 

3. 3. Materi yang disajikan dengan 

gambar mudah dipahami 
4 

4. 4.  Materi yang disampaikan 

dalam media scrapbook sesuai 

dengan perkembangan saat ini. 

4 

5. 5.Pembelajaran 

entrepreneurship cocok 

ditambahkan   pada materi 

perubahan lingkungan  

3 

2 Bahasa 

6. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan EYD 
4 

7. Bahasa yang digunakan untuk 

menjelaskan materi mudah 

dipahami 

4 

8. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

berfikir siswa 

4 

9. Penggunaan bahasa secara 

efektif dan efisien. 
4 

3 Penyajian 

10. Contoh soal berupa gambar 

ilustrasi dan kejadian asli sesuai 

dengan materi 

4 

11. Soal latihan diakhir 

pembelajaran sesuai dengan 

materi dan tujuan pembelajaran 

4 

Jumlah Skor 43 

Presentase Validator V(%)= 
  

  
      

   = 97%     
Kriteria Sangat Valid 
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Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui hasil penilaian oleh validator 

ahli materi yang disajikan dalam media Scrapbook materi perubahan 

lingkungan,  hasil presentase yang diperoleh yaitu 97,7% . Nilai yang 

diperoleh disesuaikan  berdasarkan standart penilaian pada tabel 3.2 

didapatkan perolehan tingkat validasi ahli materi scrapbook yang 

dikembangkan mendapatkan kriteria sangat valid. 

c. Validasi guru Biologi 

Validasi guru Biologi sebagai praktisi diperlukan pada 

pengembangan produk ini. Peneliti meminta pendapat serta saran 

kepada guru Biologi kelas X di MAN 2 Jember. Penilaian validasi oleh 

guru Biologi disajikan dalam Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi Guru Biologi 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Hasil Perolehan 

Skor 

1 Kualitas 

1.Kualitas media scrapbook yang 

dikembangkan memenuhi kriteria 

pembelajaran 

 

4 

2. Media pembelajaran scrapbook 

dapat mendukung peserta didik 

pada pembelajaran biologi materi 

perubahan lingkungan 

4 

6. 3. Media dapat digunakan pada 

berbagai waktu dan berbagai 

situasi. 

3 

7. 4. Media scrapbook model 

entrepreneurship 
4 

8. 5. Desain media scrapbook 

memberikan kesan positif 

sehingga dapat menarik minat 

baca dan minat belajar siswa 

3 

2 Tampilan 6. Desain media baik ( teks, warna 4 
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dan gambar ) 

7. Jenis dan ukuran huruf yang 

dipilih sudah tepat untuk media 

pembelajaran lebih menarik. 

4 

8. Tulisan atau gambar mudah 

dibaca 
4 

9.Adanya kesesuaian dari 

penyajian gambar, teks dan 

materi. 

4 

3 Isi 

10. Materi pada media scrapbook 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

4 

11. Kelengkapan materi pada 

media pembelajaran dengan 

urutan dan susunan yang 

sistematis 

4 

12. Hiasan dan gambar yang 

ditambahkankan di materi pada 

media scrapbook mudah 

dimengerti peserta didik 

3 

13. Media scrapbook dapat 

memotivasi belajar peserta didik 
3 

14. Penggunaan contoh gambar 

peristiwa terbaru 
4 

15. Penggunaan bahasa pada 

media scrapbook mudah dipahami 

peserta didik 

3 

  

 

 

 

 

16. Jenis dan ukuran huruf yang 

dipilih sudah tepat menjadikan 

media scrapbook menjadi lebih 

menarik 

4 

17.Pembelajaran entrepreneurship 

cocok ditambahkan   pada materi 

perubahan lingkungan 

4 

4 Penyajian 

18. Contoh soal berupa gambar 

ilustrasi dan kejadian asli sesuai 

dengan materi 

4 

19. Soal latihan diakhir 

pembelajaran sesuai dengan 

materi dan tujuan pembelajaran 

4 

20. Tugas projek P5 dengan 

media scrapbook model 

entrepreneurship dapat 

meningkatkan minat belajat siswa 

4 

Jumlah Skor 75 



 

 

65 

  

Presentase Validator V (%) = 
  

  
      

    = 93%     
Kriteria Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui hasil penilaian oleh validator 

guru biologi yang disajikan dalam media Scrapbook  materi perubahan 

lingkungan,  hasil presentase yang diperoleh yaitu 93,7%. Nilai yang 

diperoleh disesuaikan berdasarkan standart penilaian pada tabel 3.2 

didapatkan perolehan tingkat validasi guru Biologi pada scrapbook 

yang dikembangkan mendapatkan kriteria sangat valid. 

2. Hasil uji respon peserta didik terhadap media scrapbook 

Hasil dari implementasi pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunaan scrapbook dalam pembelajaran di kelas. Peneliti memberikan 

angket respon untuk mengetahui tanggapan peserta didik setelah 

menggunakan media yang dikembangkan yaitu scrapbook.  Berikut hasil 

angket respon siswa pada Tabel 4.4: 

                                         Tabel 4.4 

                    Hasil  Respon Siswa Terhadap Scrapbook 

No Nama Siswa Jumlah  

Skor 

Presentasi 

Indivudu 
Kategori 

1. RI 1 58 96% Sangat praktis 

2. RI 2 60 100% Sangat praktis 

3. RI 3 45 75% Sangat praktis 

4. RI 4 52 86% Sangat praktis 

5. RI 5 22 36% Kurang praktis 

6. RI 6 19 31% Kurang praktis 

7. RI 7 45 75% praktis 

8. RI 8 52 86% Sangat praktis 

9. RI 9 46 76% praktis 

10. RI10 51 85% Sangat praktis 

11. RI 11 60 100% Sangat praktis 
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No Nama Siswa Jumlah  

Skor 

Presentasi 

Indivudu 
Kategori 

12. RI 12 60 100% Sangat Praktis 

13. RI 13 55 91% Sangat praktis 

14. RI 14 59 98% Sangat praktis 

15. RI 15 41 68% Praktis 

16. RI 16 60 100% Sangat praktis 

17. RI 17 60 100% Sangat praktis 

18. RI 18 18 30% Kurang praktis 

19. RI 19 26 43% Cukup praktis 

20. RI 20 60 100% Sangat praktis 

21. RI 21 60 100% Sangat Praktis 

22. RI 22 53 73% Praktis 

23. RI 23 50 83% Sangat praktis 

24. RI 24 53 88% Sangat praktis 

25. RI 25 43 71% Praktis 

26. RI 26 53 88% Sangat praktis 

27. RI 27 53 88% Sangat praktis 

28. RI 28 51 85% Sangat praktis 

29. RI 29 50 83% Sangat praktis 

30. RI 30 52 86% Sangat praktis 

31. RI 31 51 85% Sangat praktis 

32. RI 31 55 91% Sangat praktis 

33. RI 33 49 90% Sangat praktis 

34. RI 34 49 62% Praktis 

35. RI 35 54 90% Sangat praktis 

36. RI 36 52 86% Sangat praktis 

Jumlah Seluruh Skor 

Peserta didik 

1.777 : 36 = 499 

Jumlah keseluruhan 

persentase angket peserta 

didik 

            
                    

             
      

                       =  
  

  
x100 

                       = 81% (Sangat Praktis) 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui hasil presentase pengukuran 

respon peserta didik melalui angket terhadap media pembelajaran 

scrapbook. Nilai yang diperoleh disesuaikan berdasarkan standart 

penilaian pada tabel 3.4 untuk mengetahui tingkatan kategori respon 
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peserta didik dalam pembelajaran. Perolehan hasil presentasi uji respon 

dari 36 peserta didik menggunakan scrapbook yang dikembangkan 2 

peserta didik memiliki tingkat respon pada media pembelajaran scrapbook 

yaitu kurang praktis,  cukup praktis, 6 peserta didik  memiliki tingkat 

respon praktis dan 28 lainnya peserta didik memiliki tingkat respon sangat 

praktis. Perolehan hasil rata- rata uji respon peserta didik memperoleh nilai 

81% dengan kategori sangat praktis, sehingga dapat dinyatakan media 

pembelajaran scrapbook praktis digunakan dalam pembelajaran. 

3. Hasil Efektifitas media pembelajaran scrapbook   menumbuhkan minat 

belajar peserta didik. 

Hasil efektifitas penggunaan media pembelajaran scrapbook 

dilakukan dengan mengimplementasikan media pembelajaran scrapbook 

pada penelitian ini, diambil dari hasil angket minat belajar yang diberikan 

pada peserta didik. Produk yang sudah dikembangkan melalui tahap 

validasi oleh validator ahli yakni ahli materi, ahli media dan guru biologi. 

Langkah pertama yang dilakukan peneliti yakni melakukan pembelajaran 

di kelas dengan menggunakan media pembelajaran scrapbook. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan uji kelompok kecil dan uji kelompok 

besar yang dilaksanakan pada tanggal 26 Februari di kelas X E  di MAN 2 

Jember. Untuk jumlah uji kelompok kecil yaitu 8 peserta didik, dan jumlah 

kelompok besar yaitu 36 peserta didik. Pada uji kelompok besar peserta 

didik dibagi menjadi 3 kelompok yang masing- masing kelompok terdiri 

dari  12 anggota.  
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Selanjutnya peneliti membagikan media pembelajaran scrapbook 

kepada setiap kelompok dan memperbolehkan semua peserta didik untuk 

membuka HP agar dapat mengakses scrapbook digital. Selanjutnya 

peneliti menyampaikan materi perubahan lingkungan dengan 

menggunakan media pembelajaran scrapbook. Peneliti juga menambahkan 

materi dengan cara mengakses link yang terdapat pada scrapbook digital 

untuk memberikan pengetahuan tambahan terkait materi pada peserta 

didik, dan melatih peserta didik untuk berfikir kritis terkait kejadian yang 

ada pada link berita tersebut.  

Setelah semua materi dijelaskan oleh peneliti kepada peserta didik, 

dilanjutkan pertemuan berikutnya yaitu melakukan kegiatan P5 membuat 

krupuk ampas tahu yang terbagi menjadi 3 kelompok. Setelah praktek 

pembuatan krupuk ampas tahu selesai selanjutnya peneliti memberikan 

angket minat belajar kepada peserta didik untuk mengetahui minat belajar 

peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran 

scrapbook  dan kegiatan P5 membuat krupuk ampas tahu. Hasil dari 

angket minat belajar digunakan untuk mengukur efektifitas dalam 

penggunaan scrapbook materi perubahan lingkungan dalam 

menumbuhkan minat belajar peserta didik. Berikut hasil angket minat 

belajar peserta didik skala kecil dan skala besar pada Tabel 4.5 dan 4.6 : 
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                           Tabel 4.5 

                            Hasil Efektifitas Scrapbook  Berdasarkan Minat Belajar 

                          Peserta Didik Skala Kecil 

N

o 

Nama Siswa Jumlah  

Skor 

Presentasi 

Pengukuran 

Minat Belajar 

Kategori 

1. RI 1 46 76% Tinggi 

2. RI 2 47 78% Tinggi 

3. RI 3 47 78% Tinggi 

4. RI 4 53 88% Sangat Tinggi 

5. RI 5 50 83% Sangat Tinggi 

6. RI 6 55 91% Sangat Tinggi 

7. RI 7 50 83% Sangat Tinggi 

8. RI 8 44 73% Tinggi 

Jumlah Seluruh Skor 

Peserta didik 

392 : 8 = 49 

Jumlah keseluruhan 

persentase angket 

peserta didik 

      
                    

             
                   

            =  
  

  
x100 

            =81% (SangatTinggi) 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui hasil presentase pengukuran 

minat belajar peserta didik. Nilai yang diperoleh disesuaikan 

berdasarkan standart penilaian pada tabel 3.5 untuk mengetahui 

tingkatan kategori minat belajar peserta didik. Perolehan rata- rata hasil 

presentasi minat belajar peserta didik pada scrapbook yang 

dikembangkan mendapatkan kriteria minat belajar sangat tinggi maka 

penelitian dapat dilanjutkan pada uji skala besar. 

       Tabel 4.6 

                           Hasil Efektifitas Scrapbook  Berdasarkan Minat Belajar 

                  Peserta Didik Skala Besar 

 

No Nama Siswa Jumlah  

Skor 

Presentasi 

Indivudu 
Kategori 

1. RI 1 46 76% Tinggi 

2. RI 2 47 78% Tinggi 

3. RI 3 47 78% Tinggi 
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No Nama Siswa Jumlah  

Skor 

Presentasi 

Indivudu 
Kategori 

4. RI 4 53 88% Sangat Tinggi 

5. RI 5 50 83% Sangat Tinggi 

6. RI 6 55 91% Sangat Tinggi 

7. RI 7 50 83% Sangat Tinggi 

8. RI 8 44 73% Tinggi 

9. RI 9 48 80% Sangat Tinggi 

10. RI10 52 86% Sangat Tinggi 

11. RI 11 53 88% Sangat Tinggi 

12. RI 12 54 90% Sangat Tinggi 

13. RI 13 48 80% Sangat Tinggi 

14. RI 14 53 88% Sangat Tinggi 

15. RI 15 50 83% Sangat Tinggi 

16. RI 16 55 91% Sangat Tinggi 

17. RI 17 51 85% Sangat Tinggi 

18. RI 18 53 88% Sangat Tinggi 

19. RI 19 56 93% Sangat Tinggi 

20. RI 20 60 100% Sangat Tinggi 

21. RI 21 56 93% Sangat Tinggi 

22. RI 22 50 83% Sangat Tinggi 

23. RI 23 50 83% Sangat Tinggi 

24. RI 24 47 78% Tinggi 

25. RI 25 53 88% Sangat Tinggi 

26. RI 26 54 90% Sangat Tinggi 

27. RI 27 58 96% Sangat Tinggi 

28. RI 28 55 91% Sangat Tinggi 

29. RI 29 58 96% Sangat Tinggi 

30. RI 30 50 83% Sangat Tinggi 

31. RI 31 49 81% Sangat Tinggi 

32. RI 31 46 76% Tinggi 

33. RI 33 55 91% Sangat Tinggi 

34. RI 34 54 90% Sangat Tinggi 

35. RI 35 54 90% Sangat Tinggi 

36. RI 36 58 96% Sangat Tinggi 

Jumlah Seluruh Skor 

Peserta didik 

1872 : 36 = 52 

Jumlah keseluruhan 

persentase angket 

peserta didik 

      
                    

             
              

            =  
  

  
x100 

             = 86 % (SangatValid) 
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Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui hasil presentase pengukuran 

minat belajar peserta didik. Nilai yang diperoleh disesuaikan 

berdasarkan standart penilaian pada tabel 3.5 untuk mengetahui 

tingkatan kategori minat belajar peserta didik dalam pembelajaran. 

Perolehan rata- rata hasil presentasi minat belajar dari 36 peserta didik 

menggunakan scrapbook yang dikembangkan 6 peserta didik memiliki 

tingkat minat belajar tinggi dan 30 peserta didik memiliki tingkat minat 

belajar sangat tinggi. Hasil presentase uji kelompok kecil dan kelompok 

besar menyatakan media pembelajaran scrapbook efektif digunakan 

untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik. 

B. Analisis Data 

1. Analisis data validasi media pembelajaran scrapbook 

Analisis data validasi dari ahli media mendapatkan nilai persentase 

85% dengan kategori sangat valid dilihat dari  aspek kualitas, tampilan dan 

isi. Penilaian dari ahli materi mendapatkan nilai 97% dengan kategori 

sangat valid dilihat dari aspek kelayakan isi, bahasa dan penyajian. Untuk 

yang terakhir yaitu validasi dari guru Biologi  memperoleh persentase 93% 

dengan kategori sangat valid, dilihat dari aspek  kualitas, tampilan, isi dan 

penyajian. Hasil saran dan komentar dari ahli media, materi dan guru 

biologi sudah dilakukan untuk memperbaiki kekurangan dari produk yang 

telah dikembangkan. Berdasarkan hasil keseluruhan semua validasi, media 

pembelajaran scrapbook dinyatakan valid digunakan dalam proses 

pembelajaran. Media pengembangan scrapbook materi perubahan 
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lingkungan sudah memenuhi kriteria valid untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

2. Analisis data efektifitas media pembelajaran scrapbook meningkatkan 

minat belajar 

Hasil dari presentase angket respon peserta didik setelah 

menggunakan media scrapbook dalam pembelajaran biologi materi 

perubahan lingkungan mendapatkan hasil 91% masuk dalam kategori 

sangat praktis digunakan. Dilanjutkan hasil uji minat belajar peserta didik 

setelah menggunakan media pembelajaran scrapbook diperoleh hasil 

persentase kelompok kecil yaitu 81% dengan kategori sangat valid dan 

untuk hasil persentase kelompok besar yaitu 86% dengan kategori sangat 

valid. Sehingga dapat disimpulkan pembelajaran scrapbook model 

entrepreneurship dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik. 

Menurut peserta didik pembelajaran menggunakan  media scrapbook 

sangat menarik dan membantu mengatasi kesulitan memperoleh sumber 

belajar Biologi kurikulum merdeka dan dapat  meningkatkan minat 

belajar. Pada scrapbook penggunaan materi disertai gambar dapat 

memudahkan dalam memahami materi dan mengingat materi yang 

disampaikan. Tambahan pembelajaran entrepreneurship projek P5 pada 

scrapbook menambah pemahaman peserta didik serta mengajak untuk 

peduli linkungan sekitar. Tanggapan peserta didik mengenai projek P5 

membuat krupuk ampas tahu yaitu mereka sangat senang karena 

pembelajaran diselingi kegiatan intrakulikuler, sehingga pembelajaran bisa 
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bervariasi. Jadi dapat disimpulkan menggunakan scrapbook model 

entrepreneurship cetak dan digital dapat  mengatasi kesenjangan guru dan 

menumbuhkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran Biologi 

kurikulum merdeka. 

C. Revisi Produk 

 Media pembelajaran scrapbook yang telah divalidasi oleh para 

validator ahli media, ahli materi dan guru Biologi MAN 2 Jember kemudian 

diperbaiki sesuai dengan kritikan dan saran dari pada validator. Berikut 

merupakan kritik dan saran dari para validator pada tabel 4.7, 4.8, 4.9. 4.10. 

Untuk validasi guru biologi tidak ada karna dinyatakan layak tanpa revisi. 

Tabel 4.7 

Kritik, Saran dan Hasil Revisi Ahli Media 

Nama 

Validator 
Kritik Saran Perbaikan 

Husni 

Mubarok S. 

Pd., M. Si. 

Cover depan media 

tidak diberikan 

keterangan nama 

media dan 

keterangan kelas 

Sebaiknya pada 

cover depan media 

diberikan 

keterangan nama 

media yaitu 

scrapbook dan 

ditambah 

keterangan kelas X 

MA/SMA 

Pada cover 

depan media 

sudah 

ditambahkan 

keterangan 

nama media 

yaitu scrapbook 

dan kelas X 

MA/ SMA 

 Gambar pada 

media scrapbook 

kurang variasi dan 

kurang besar 

Pada penggunaan 

contoh gambar 

mengenai 

pencemaran 

lingkungan 

diharuskan berbeda 

pada setiap lembar 

dan gambar 

diperbesar 

ukurannya 

Untuk 

penggunaan 

contoh gambar 

mengenai 

pencemaran 

lingkungan 

sudah dibedakan  

dan ukuran 

diperbesar 

 Tidak diberikan  

petunjuk 

penggunaan 

Sebaiknya 

diberikan 

keterangan 

Ditambahkan 

petunjuk 

penggunaan 
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scrapbook  petunjuk 

penggunaan untuk 

memudahkan 

peserta didik car 

menggunakan 

media scrapbook 

scrapbook 

 Kombinasi warna 

kurang menarik 

Kombinasi warna 

pada media 

scrapbook harus 

kontras antara 

warna baground 

dan warna tulisan 

Kombinasi 

warna pada 

scrapbook 

sudah diubah 

agar kontras 

antara warna 

baground dan 

warna tulisan 

 Tata letak contoh 

gambar dan 

keterangan 

Pada letak gambar 

dan keterangan( 

sumber), sumber 

ditulis dibawah 

caption 

Pada letak 

gambar dan 

keterangan( 

sumber), sumber 

ditulis dibawah 

caption sudah 

diubah 

 

Tabel 4.8 

Revisi Media Berdasarkan Ahli Media 

No 
Bagian yang 

direvisi 
Sebelum Direvisi Sesudah direvisi 

1 Cover depan 

media tidak 

diberikan 

keterangan 

nama media 

dan keterangan 

kelas 

  

2 Gambar pada 

media 

scrapbook 

kurang variasi 

dan kurang 

besar 

 

 

 



 

 

75 

3 Tidak 

diberikan  

petunjuk 

penggunaan 

scrapbook 

  

4 Kombinasi 

warna kurang 

menarik 

  

5 Tata letak 

contoh gambar 

dan keterangan 

  

 

Tabel 4.9 

Kritik, Saran dan Hasil Revisi Ahli Materi 

Nama 

Validator 
Kritik Saran Perbaikan 

Bayu 

Sandika, M. 

Si. 

Pengertian 

keseimbangan 

lingkungan kurang 

tepat 

Pada Pengertian 

keseimbangan 

lingkungan kurang 

tepat karena lebih 

dekat pada 

pengertian daya 

lenting lingkungan,  

Pada Pengertian 

keseimbangan 

lingkungan 

sudah diubah. 

 Pengertian 

pencemaran 

lingkungan kurang 

tepat 

Pengertian 

pencemaran 

lingkungan kurang 

tepat,karena tidak 

ada kaitannya 

dengan sebab 

ketidak 

seimbangan. 

Pengertian 

pencemaran 

lingkungan 

sudah diubah. 

 Pengertian limbah 

kurang tepat 

Pengertian limbah 

kurang tepat, 

karena limbah 

dikelola dengan 

Pengertian 

limbah sudah 

diubah. 
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baik maupun tidak , 

hasil sampingan 

kegiatan manusia 

tetap  namanya 

limbah. coba cari 

kembali dari 

berbagai sumber 

lain. 

 Pada pengertian 

pencemaran suara 

kurang lengkap. 

Pada pengertian 

pencemaran suara 

tidak diberikan 

keterangan ambang 

batas suara yang 

dapat menyebabkan 

merusak 

pendengaran. 

Pada pengertian 

pencemaran 

suara sudah 

ditambahkan 

ambang batas 

suara. 

 

Tabel 4.10 

Revisi Media Berdasarkan Ahli Materi 

 

No 
Bagian yang 

direvisi 
Sebelum Direvisi Sesudah direvisi 

1 Pengertian 

keseimbangan 

lingkungan 

kurang tepat 

  

2 Pengertian 

pencemaran 

lingkungan 

kurang tepat 

 

 

 

3 Pengertian 

limbah kurang 

tepat 
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4 Pada 

pengertian 

pencemaran 

suara tidak ada 

keterangan 

ambang batas 

suara 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

 
A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Hasil penelitian dan pengembangan pada penelitian ini adalah media 

pembelajaran scrapbook materi perubahan lingkungan untuk kelas X di MAN 

2 Jember yang dikembangkan dengan model ADDIE ( Analyze, Design, 

Development, Implement dan Evaluate). Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dilakukan pada pengembangan media pembelajaran scrapbook 

disimpulkan  bahwa : 

1. Hasil data validasi dari ahli media mendapatkan nilai persentase 85% 

dengan kategori sangat valid dilihat dari  aspek kualitas, tampilan dan isi. 

Penilaian dari ahli materi mendapatkan nilai 97% dengan kategori sangat 

valid dilihat dari aspek kelayakan isi, bahasa dan penyajian. Untuk yang 

terakhir yaitu validasi dari guru Biologi  memperoleh persentase 93% 

dengan kategori sangat valid, dilihat dari aspek  kualitas, tampilan, isi dan 

penyajian. Berdasarkan hasil keseluruhan semua validasi, media 

pembelajaran scrapbook dinyatakan  valid digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

2. Hasil data keefektifan penggunaan media pembelajaran scrapbook untuk  

meningkatkan minat belajar peserta didik diperoleh dari angket yang 

diberikan pada peserta didik setelah menggunakan scrapbook dalam proses 

pembelajaran dan kegiatan P5 membuat krupuk ampas tahu. Hasil 
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persentase yang diperoleh untuk kelompok kecil  yaitu 81,6% dengan 

kategori sangat valid, dan untuk kelompok besar yaitu 86,6% dengan 

kategori sangat valid. Dari hasil persentase menunjukkan media scrapbook 

efektif dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Hasil uji efektifitas 

sesuai dengan penelitian ( Cahyani et, al., 2021) membahas mengenai 

media scrapbook  dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dan 

dianggap layak digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Yuliana (2018) menjelaskan hasil 

respon siswa terhadap media scrapbook  sangat bagus terkait pembelajaran 

mengunakan media scrapbook. 

Komentar peserta didik terkait media scrapbook yaitu sangat 

terbantu dan tertarik dengan media pembelajaran scrapbook karena pada 

scrapbook memuat pokok materi disertai gambar, sehingga memudahkan 

memahami dan mengingat materi, pada jurnal (Damayanti, 2017) 

disebutkan salah satu kelebihan media scrapbook adalah menarik perhatian 

dari segi warna, gambar dan desain. Dalam pembelajaran menggunakan 

scrapbook cetak peneliti juga menggunakan pembelajaran berbasis digital 

yaitu scrapbook digital, untuk mengakses scrapbook digital menggunakan 

aplikasi yang bernama sidebook. Scrapbook digital menggunakan aplikasi 

sidebook peserta didik sangat terbantu dalam belajar karena,  pada aplikasi 

tersebut dalam penggunaannya sangat mudah, jika sudah di download di 

hp ketika menggunakannya tidak harus menggunakan internet. Pada file 

yang dibuka dengan aplikasi sidebook tampilannya dapat seperti flipbook, 
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sehingga menambah daya tarik belajar peserta didik, dan pada sidebook 

peserta didik dapat menambahkan catatan pribadi dan foto terkait materi.  

Penggunaan media pembelajaran digital sangat dibutukan untuk 

menyeimbangkan perkembangan gadget masa kini yang semakin maju. 

Yuwirda, dkk, (2022) menjelaskan media pembelajaran  scrapbook digital  

termasuk baru di kalangan masyarakat dan sudah dikembangkan di kota- 

kota besar pada pendidikan di Indonesia. Media pembelajaran seperti 

scrapbook digital menjadi salah satu media yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan  minat belajar serta mengoptimalkan hasil belajar peserta 

didik sambil mengatasi kekurangan sumber daya, fasilitas dan peralatan 

pada lembaga pendidikan tinggi ( Castro & Tumibay, 2021). Hal ini sesuai 

dengan kesenjangan pada penelitian terkait kesulitan peserta didik 

mendapatkan sumber belajar, untuk mengatasi hal tersebut peneliti 

mengembangkan media pembelajaran scrapbook cetak dan digital.  

Rian, dkk, (2021) dalam jurnalnya menjelaskan media scrapbook 

digital dapat memberikan kesan  dalam pengajaran yang inovatif dan 

efisien. Tetapi pada implementasinya peneliti mengalami kendala di 

lapangan dalam penggunaan scrapbook digital, kendala yang diamali 

peneliti yakni ketika dalam proses pembelajaran peserta didik 

diperbolehkan membuka hp masing - masing, tidak keseluruhan peserta 

didik dapat fokus dalam pembelajaran terdapat beberapa peserta didik 

menggunakan hp tersebut untuk hal selain pembelajaran.  
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Jadi menurut asumsi peneliti terhadap penggunaan scrapbook cetak 

dan scrapbok digital terletak pada waktu penggunaan, untuk scrapbook 

cetak lebih efisien digunakan dalam pembelajaran, karena peserta fokus 

mempehatikan guru didepan. Untuk scrapbook digital kurang efisien 

digunakan terlalu sering ketika pembelajaran, melainkan lebih efisien 

digunakan di luar sekolah. Alasan tersebut karena meminimalisir 

terjadinya penyalahgunaan peserta didik saat menggunakan gadget. Maka 

dari itu tugas guru harus lebih memperhatikan peserta didik ketika 

pembelajaran menggunakan hp dan lebih meminimalisir menggunakan hp 

dalam proses pembelajaran.  

Penambahan materi mengenai entrepreneurship kepada peserta didik 

sangat cocok diterapkan pada kegiatan P5 materi perubahan lingkungan, 

hal tersebut dilakukan untuk menganggulagi permasalahan pencemaran 

limbah pabrik tahu yang terletak di sekitar MAN 2 Jember. Martin (2012) 

menjelaskan pembelajaran berbasis science entrepreneurship merupakan 

mempelajaran dengan mengaplikasikan konsep IPA kedalam kehidupan 

sehari - hari melalui perancangan, pembuatan produk yang bernilai 

ekonomi yang sesuai dengan perkembangan dan permasalahan lingkungan 

yang ada. Pada pembelajaran entrepreneurship yang disampaikan peneliti 

hanya pada proses pembuatan produk, belum sampai pada tahapan 

pemasaran. Pada penelitian kegiatan P5 krupuk ampas tahu peneliti 

mengalami beberapa kendala seperti kurangnya perlengkapan alat seperti, 

alat pemanggang krupuk agar krupuk dapat mengembang sempurna 
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sebelum digoreng dan cetakan krupuk. Dalam proses pembuatan krupuk 

ampas tahu peneliti masih menggunakan cara tradisional. Penelitian ini 

B. Saran, Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut. 

1. Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan berupa media 

pembelajaran scrapbook dapat digunakan oleh seluruh kelas X di MAN 2 

Jember, sebagai media tambahan pada pembelajaran biologi materi 

perubahan lingkungan untuk peserta didik. 

2. Penggunaan aplikasi sidebook dapat digunakan di semua jenis file dan 

semua kalangan. 

3. Pada media pembelajaran model entrepreneurship dapat dikembangkan 

pada materi Biologi lainnya. Pembelajaran entrepreneurship dapat 

membentuk pola pikir, sikap, motivasi dan perilaku seseorang menjadi 

wirausahawan dan dapat mengatasi permasalahan lingkungan. 

4. Peneliti berharap kepada penelitian lanjutan media scrapbook cetak dan 

digital dapat menjadi inovasi media pembelajaran di berbagai sekolah 

untuk meningkatkan  minat belajar dan prestasi peserta didik. 

5. Kepada semua pihak yang ingin melakukan penelitian lanjutan media 

scrapbook model entrepreneurship, diharapkan dapat mengembangkan 

produksi krupuk ampas tahu dengan jumlah banyak, dan dapat menciptakan 

inovasi rasa disertasi kemasan pada krupuk ampas tahu. Selanjutnya krupuk 

dapat dipasarkan secara luas sehingga krupuk ampas tahu dapat dikenal 

oleh banyak kalangan. 
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6. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini masih 

terbatas di ujicoba skala besar. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 : Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL RUMUSAN 

MASALAH 

VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

1 2 3 4 5 6 

Pengembangan 

Media 

Scrapbook 

Model 

Entrepreneurshi

p Materi 

Perubahan 

Lingkungan 

Untuk 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Siswa Kelas X 

di MAN 2 

Jember 

1. Bagaimana 

kevalidan 

pengembanga

n media 

scrapbook 

model 

entrepreneur

ship materi 

perubahan 

lingkungan 

untuk 

menumbuhka

n minat 

belajar siswa 

kelas X di 

MAN 2 

Jember ? 

2. Bagaimana  

respon siswa 

terhadap 

pengembang

an media 

1. Pengemba

ngan 

Scrapbook 

2. Entrepreneur

ship 

3. Implementasi 

4. Minat 

Belajar 

1. Pengembanga

n Scrapbook : 

a)  Offline 

    - Materi 

Perubaha

n   

Lingkung

an 

     -Gambar 

pencemar

an 

lingkunga 

     - Solusi 

Masalah 

Lingkung

an 

dengan 

mengemb

angan 

Entrepre

neurship 

 

1. Angket 

validasi 

- Ahli 

Media 

- Ahli 

Materi 

- Guru 

Biologi 

2. Angket 

Minat 

Belajar 

3. Wawancara 

1. Research and 

Development 

(R&D) 

2. Model 

Pengembangan 

ADDIE 

- Analyze 

- Design 

- Development 

- Inplementatatio

n 

- Evaluation 

 

3. Metode 

Pengumpulan 

Data 

- Angket 

Validasi 

- Angket Minat 

Belajar 

- Wawancara 

4. Metode Analisis  
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scrapbook 

berbasis 

entrepreneur

ship materi 

perubahan 

lingkungan 

untuk 

menumbuhka

n minat 

belajar kelas 

X di MAN 2 

Jember ? 

3.   Bagaimana 

keefektifan 

media 

scrapbook 

berbasis 

entrepreneur

ship materi 

perubahan 

lingkungan 

untuk 

menumbuhka

n minat 

belajar kelas 

X di MAN 2 

Jember ? 

 

 

b)  Online 

      - Materi 

Perubaha

n   

Lingkung

an 

     - Gambar  

pencemar

an 

lingkunga

n 

     - Solusi 

Masalah 

Lingkung

an 

dengan 

mengemb

angan 

Entrepre

neurship 

     - Link 

Pembelaj

aran. 

2. Entrepreneurs

hip : 

Membuat 

krupuk dari  

limbah ampas 

tahu. 

- Kualitatif 

- Kuantitatif 
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3. Implementasi  

- Uji Coba 

Skala Kecil 

- Uji Coba 

Skala Besar 

4. Efektifitas  

- Angket 

Minat 

Belajar 
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Lampiran 2 : Pedoman Wawancara Guru 

Pedoman Wawancara Terhadap Guru Biologi 

Terhadap Pengembangan Media Pembelajaran Scrapbook 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Jember 

 

1. Kurikulum apa yang digunakan bapak saat mengajar di kelas ? 

2. Metode apa saja yang digunakan bapak saat mengajar di kelas ? 

3. Apakah  bapak menggunakan buku paket atau sumber belajar lainnya dalam 

mengajar ? 

4. Apa saja kesulitan yang dialami bapak selama mengajar ? 

5. Bagaimana cara bapak menarik perhatian peserta didik dalam mengajar ? 

6. Apakah bapak pernah menggunakan media pembelajaran selama mengajar ? 

7. Media apa saja yang bapak pernah gunakan selama mengajar ? 

8. Menurut bapak apakah media pembelajaran diperlukan dalam pembelajaran ? 

9. Menurut bapak media pembelajaran seperti apa yang dapat membantu peserta 

didik dalam pembelajaran materi perubahan lingkungan? 

10. Apakah bapak pernah memberikan tugas projek P5 kepada peserta didik 

mengenai permasalahan lingkungan ? 
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Lampiran 3 : Kisi- kisi Instrumen Penilaian 

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Terhadap 

Pengembangan scrapbook berbasis entrepreneurship materi perubahan 

lingkungan untuk menumbuhkan minat belajar siswa kelas X di MAN 2 Jember 

 

1. Ahli Media 

No Aspek Penilaian Nomer Item Jumlah Indikator 

1 Kualitas 1, 2, 3, 4 4 

2 Tampilan 5, 6, 7, 8 4 

3 Isi 9,10, 11, 12, 13, 14, 15 7 

 

2. Ahli Materi 

No Aspek Penilaian Nomer Item Jumlah Indikator 

1 Kelayakan Isi 1, 2, 3, 4, 5 5 

2 Bahasa 6, 7, 8, 9 4 

3 Penyajian 10, 11 2 

 

3. Validasi guru 

No Aspek Penilaian Nomer Item Jumlah Indikator 

1 Kualitas 1, 2, 3, 4, 5 5 

2 Tampilan 6, 7, 8, 9 4 

3 Isi 10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 

17 

8 

4 Penyajian 18, 19, 20 3 

 

4. Respon Siswa 

No Aspek Penilaian Nomer Item Jumlah Indikator 

1 Isi 1, 2, 3, 4, 5 5 

2 Tampilan 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14,  9 

3 Bahasa 15 1 
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Lampiran 4 : Angket Kebutuhan Peserta didik 

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

PENGEMBANGAN MEDIA SCRAPBOOK MODEL ENTREPRENEURSHIP 

A. Petunjuk Umum. 

1. Isilah angket dengan memberi tanda (√) pada bagian yang sudah disediakan 

secara jujur dan objektif. 

2. Pengisian pada angket tidak berkaitan dengan penilaian Mata Pelajaran 

Biologi. 

B. Keteranga Perorangan. 

 Nama        :  

 Kelas         :

 No.Absen  : 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

YA TIDAK 

1. Apakah anda menyukai Mata Pelajaran Biologi   

2. Apakah anda merasa semangat belajar saat pembelajaran 

biologi 

  

3. Apakah anda merasa kesulitan pada Mata Pelajaran Biologi   

4. Apakah anda memiliki pegangan buku paket biologi   

5. Apakah anda kesulitan mendapatkan buku paket biologi   

6. Apakah anda merasa kesulitan pada materi perubahan 

lingkungan 

  

7. Apakah anda memiliki buku pegangan lain pada materi 

perubahan lingkungan 

  

8. Apakah anda lebih mudah memahami materi dengan adanya 

contoh gambar 

  

9. Apakah anda pernah menggunakan media scrapbook dalam 

pembelajaran biologi 

  

10. Apakah anda membutuhkan media pembelajaran seperti 

scrapbook dalam belajar materi biologi 

  

11. Apakah anda sangat menyukai projek P5   

12. Apakah anda pernah mempelajari tentang entrepreneurship   

13.  Menurut anda perlukah pembelajaran entrepreneurship 

dalam pembelajaran 

  

14. Apakah anda pernah membuat projek P5 model 

entrepreneurship 

  

15. Apakah anda pernah membuat projek P5 pemanfaatan ampas 

tahu menjadi krupuk 
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Lampiran 5 : Lembar Angket Validasi Ahli Media dan Penilaian 

LEMBAR VALIDASI  AHLI MEDIA 

 

Judul Penelitian : Pengembangan media scrapbook model entrepreneurship 

materi  perubahan lingkungan untuk menumbuhkan minat 

belajar siswa kelas X di MAN 2 Jember 

Sasaran Program : XC MAN 2 JEMBER 

Mata Pelajaran : Perubahan Lingkungan 

Validator : 

NIP : 

Peneliti : Alina Dini Agustin 

 

Petunjuk : 

1. Lembar Validasi ditujukan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 

sebagai ahli media mengenai kualitas media pembelajaran scrapbook yang 

dikembangkan pada materi perubahan lingkungan kelas X MAN 2 Jember. 

2. Penilaian, pendapat, saran dan kritik dari Bapak/ Ibu sangat bermanfaat 

untuk memperbaiki kualitas media pembelajaran ini. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan cara memberi tanda check 

list (√) pada setiap kolom yang tersedia. 

Kriteria Penilaian : 

1) Skor 4 : Sangat Baik 

2) Skor 3 : Baik 

3) Skor 2 : Kurang Baik 

4) Skor 1 : Sangat Kurang Baik 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk  mengisi lembar  validasi ini, saya ucapkan 

terimakasi 
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A. Penilaian 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Nilai Keterangan 

1 2 3 4  

1 Kualitas 

1.Kualitas media scrapbook 

yang dikembangkan 

memenuhi kriteria 

pembelajaran 

 

     

2. Media pembelajaran 

scrapbook dapat mendukung 

peserta didik pada 

pembelajaran biologi materi 

perubahan lingkungan 

     

3. 3. Media dapat digunakan 

pada berbagai waktu dan 

berbagai situasi. 

     

4. 4. Media scrapbook berbasis 

entrepreneurship 

     

2 Tampilan 

5. Desain media baik ( teks, 

warna dan gambar ) 

     

6. Jenis dan ukuran huruf yang 

dipilih sudah tepat untuk 

media pembelajaran lebih 

menarik. 

     

7. Tulisan atau gambar mudah 

dibaca 

     

8.Adanya kesesuaian dari 

penyajian gambar, teks dan 

materi. 

     

3 Isi 9. Jenis dan ukuran huruf ysng 

dipilih sudah tepat menjadikan 

media scrapbook menjadi 

lebih menarik 

     

  10. Kelengkapan materi pada 

media pembelajaran dengan 

urutan dan susunan yang 

sistematis 

     

11. Hiasan dan gambar yang 

ditambahkankan di materi 

pada media scrapbook mudah 

dimengerti peserta didik 

     

12. Media scrapbook dapat      
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memotivasi belajar peserta 

didik 

13. Penggunaan contoh 

gambar peristiwa terbaru 

     

14. Penggunaan bahasa pada 

media scrapbook mudah 

dipahami peserta didik 

     

  15. Petunjuk penggunaan 

produk pada media scrapbook 

disampaikan dengan jelas. 

     

 

 

B. Kebenaran Media 

 Petunjuk : 

1. Apabila terjadi kesalahan atau kekurangan pada media mohon untuk dituliskan 

jenis kesalahan atau kekurangan pada kolom (a) 

2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b) 

 

NO Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b) 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Komentar dan Saran 

   ................................................................................................................................. 

  ................................................................................................................................. 

  ................................................................................................................................. 

  ................................................................................................................................. 

  ................................................................................................................................. 

  ................................................................................................................................. 
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D. Kesimpulan 

Media pembelajaran scrapbook pada materi perubahan lingkungan untuk siswa 

kelas X MAN 2 Jember ini dinyatakan : 

1.  Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai dengan saran 

3. Tidak layak digunakan 

 

 

 

 

                                                                                           Jember,  

                                                                  Ahli Media 

 

 

 

 

                                                                                       ……………………... 

                                                             NIP : 
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Lampiran 6 : Lembar Angket Validasi Ahli Materi dan Penilaian 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

 

Judul Penelitian : Pengembangan media scrapbook model entrepreneurship 

materi  perubahan lingkungan untuk menumbuhkan minat 

belajar siswa kelas X di MAN 2 Jember 

Sasaran Program : XC MAN 2 JEMBER 

Mata Pelajaran : Perubahan Lingkungan 

Validator : 

NIP : 

Peneliti : Alina Dini Agustin 

 

Petunjuk : 

1. Lembar Validasi ditujukan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 

sebagai ahli media mengenai kualitas media pembelajaran scrapbook yang 

dikembangkan pada materi perubahan lingkungan kelas X MAN 2 Jember. 

2. Penilaian, pendapat, saran dan kritik dari Bapak/ Ibu sangat bermanfaat 

untuk memperbaiki kualitas media pembelajaran ini. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan cara memberi tanda check 

list (√) pada setiap kolom yang tersedia. 

Kriteria Penilaian : 

1) Skor 4 : Sangat Baik 

2) Skor 3 : Baik 

3) Skor 2 : Kurang Baik 

4) Skor 1 : Sangat Kurang Baik 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk  mengisi lembar  validasi ini, saya ucapkan 

terimakasih 
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A. Penilaian 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Nilai Keterangan 

1 2 3 4  

1 
Kelayakan 

isi 

1. Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 

 

     

2. Materi yang disampaikan 

dikemas secara singkat dan 

jelas 

     

5. 3. Materi yang disajikan 

dengan gambar mudah 

dipahami 

     

6. 4.  Materi yang disampaikan 

dalam media scrapbook 

sesuai dengan perkembangan 

saat ini. 

     

7. 5.Pembelajaran 

entrepreneurship cocok 

ditambahkan   pada materi 

perubahan lingkungan  

     

2 Bahasa 

6. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan EYD 

     

7. Bahasa yang digunakan 

untuk menjelaskan materi 

mudah dipahami 

     

8. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan berfikir siswa 

     

9. Penggunaan bahasa secara 

efektif dan efisien. 

     

3 Penyajian 

10. Contoh soal berupa 

gambar ilustrasi dan kejadian 

asli sesuai dengan materi 

     

11. Soal latihan diakhir 

pembelajaran sesuai dengan 

materi dan tujuan 

pembelajaran 
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B. Kebenaran Media 

 Petunjuk : 

1. Apabila terjadi kesalahan atau kekurangan pada media mohon untuk dituliskan 

jenis kesalahan atau kekurangan pada kolom (a) 

2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b) 

NO Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b) 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Komentar dan Saran 

   ................................................................................................................................. 

  ................................................................................................................................. 

  ................................................................................................................................. 

  ................................................................................................................................. 

  ................................................................................................................................. 

  ................................................................................................................................. 

D. Kesimpulan 

Media pembelajaran scrapbook pada materi perubahan lingkungan untuk siswa 

kelas X MAN 2 Jember ini dinyatakan : 

1.  Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai dengan saran 

3. Tidak layak digunakan. 

 

                                                                   Jember,  

                                                                     Ahli Materi 

 

 

                                                                                       ……………………... 

                                                             NIP  
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Lampiran 7 : Lembar Angket Validasi Guru Biologi dan Penilaian 

LEMBAR VALIDASI GURU BIOLOGI 

 

Judul Penelitian : Pengembangan media scrapbook model entrepreneurship 

materi  perubahan lingkungan untuk menumbuhkan minat 

belajar siswa kelas X di MAN 2 Jember 

Sasaran Program : XC MAN 2 JEMBER 

Mata Pelajaran : Perubahan Lingkungan 

Validator : 

NIP : 

Peneliti : Alina Dini Agustin 

 

Petunjuk : 

1. Lembar Validasi ditujukan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 

sebagai ahli media mengenai kualitas media pembelajaran scrapbook yang 

dikembangkan pada materi perubahan lingkungan kelas X MAN 2 Jember. 

2. Penilaian, pendapat, saran dan kritik dari Bapak/ Ibu sangat bermanfaat 

untuk memperbaiki kualitas media pembelajaran ini. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan cara memberi tanda check 

list (√) pada setiap kolom yang tersedia. 

Kriteria Penilaian : 

1) Skor 4 : Sangat Baik 

2) Skor 3 : Baik 

3) Skor 2 : Kurang Baik 

4) Skor 1 : Sangat Kurang Baik 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk  mengisi lembar  validasi ini, saya ucapkan 

terimakasih 
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A. Penilaian 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Nilai Keterangan 

1 2 3 4  

1 Kualitas 

1.Kualitas media scrapbook 

yang dikembangkan 

memenuhi kriteria 

pembelajaran 

 

     

2. Media pembelajaran 

scrapbook dapat mendukung 

peserta didik pada 

pembelajaran biologi materi 

perubahan lingkungan 

     

8. 3. Media dapat digunakan 

pada berbagai waktu dan 

berbagai situasi. 

     

9. 4. Media scrapbook model 

entrepreneurship 

     

10. 5. Desain media scrapbook 

memberikan kesan positif 

sehingga dapat menarik 

minat baca dan minat belajar 

siswa 

     

2 Tampilan 

6. Desain media baik ( teks, 

warna dan gambar ) 

     

7. Jenis dan ukuran huruf yang 

dipilih sudah tepat untuk 

media pembelajaran lebih 

menarik. 

     

8. Tulisan atau gambar mudah 

dibaca 

     

9.Adanya kesesuaian dari 

penyajian gambar, teks dan 

materi. 

     

3 Isi 

10. Materi pada media 

scrapbook sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

     

11. Kelengkapan materi pada 

media pembelajaran dengan 

urutan dan susunan yang 
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sistematis 

12. Hiasan dan gambar yang 

ditambahkankan di materi 

pada media scrapbook mudah 

dimengerti peserta didik 

     

13. Media scrapbook dapat 

memotivasi belajar peserta 

didik 

     

14. Penggunaan contoh 

gambar peristiwa terbaru 

     

15. Penggunaan bahasa pada 

media scrapbook mudah 

dipahami peserta didik 

     

  

 

 

 

 

16. Jenis dan ukuran huruf 

yang dipilih sudah tepat 

menjadikan media scrapbook 

menjadi lebih menarik 

     

17.Pembelajaran 

entrepreneurship cocok 

ditambahkan   pada materi 

perubahan lingkungan 

     

4 Penyajian 

18. Contoh soal berupa 

gambar ilustrasi dan kejadian 

asli sesuai dengan materi 

     

19. Soal latihan diakhir 

pembelajaran sesuai dengan 

materi dan tujuan 

pembelajaran 

     

20. Tugas projek P5 dengan 

media scrapbook model 

entrepreneurship dapat 

meningkatkan minat belajat 

siswa 

     

 

 

B. Kebenaran Media 

 Petunjuk : 

1. Apabila terjadi kesalahan atau kekurangan pada media mohon untuk dituliskan 

jenis kesalahan atau kekurangan pada kolom (a) 

2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b) 
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NO Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b) 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Komentar dan Saran 

   ................................................................................................................................. 

  ................................................................................................................................. 

  ................................................................................................................................. 

  ................................................................................................................................. 

  ................................................................................................................................. 

  ................................................................................................................................. 

 

D. Kesimpulan 

Media pembelajaran scrapbook pada materi perubahan lingkungan untuk siswa 

kelas X MAN 2 Jember.ini dinyatakan : 

1.  Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai dengan saran 

3. Tidak layak digunakan 

 

 

 

                                                             Jember,  

                                                                     Guru Biologi  

 

 

 

 

                                                                                       ……………………... 

                                                             NIP : 
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Lampiran 8 : Lembar Angket  Respon  Siswa 

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA 

 

Judul Penelitian : Pengembangan scrapbook model entrepreneurship materi  

perubahan lingkungan untuk menumbuhkan minat belajar 

siswa kelas X di MAN 2 Jember 

Nama :  

No. Absen :  

Kelas : 

Sekolah :  

 

Petunjuk : 

1. Lembar angket  ditujukan untuk mengetahui respon peserta didik setelah 

menggunakan media pembelajaran scrapbook yang dikembangkan pada 

materi perubahan lingkungan kelas X MAN 2 Jember. 

2. Mohon peserta didik memberikan penilaian dengan cara memberi tanda 

check list (√) pada setiap kolom yang tersedia. 

Kriteria Penilaian : 

1) Skor 4 : Sangat Baik 

2) Skor 3 : Baik 

3) Skor 2 : Kurang Baik 

4) Skor 1 : Sangat Kurang Baik 

3. Pilihlah  dari jawaban tersebut sesuai dengah hati anda 

4. Atas kesediaan untuk  mengisi lembar angket ini, saya ucapkan terimakasih 
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A. Penilaian 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Nilai Keterangan 

1 2 3 4  

1 Kualitas Isi 

1.Materi yang disajikan dalam 

scrapbook lengkap. 

     

2. Informasi atau pesan dalam 

scrapbook tersampaikan jelas. 

     

11. 3. Scrapbook menyajikan 

materi yang dikemas secara 

ringkas dan menarik. 

     

12. 4. Gambar yang disajikan 

dalam scrapbook mampu 

memperjelas materi. 

     

13. 5. Materi pada media 

scrapbook sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

     

2 Tampilan 

6. Cover scrapbook bagus dan 

menarik. 

     

7. Jenis dan ukuran huruf yang 

dipilih sudah tepat untuk 

media pembelajaran lebih 

menarik. 

     

8. Tulisan atau gambar mudah 

dibaca 

     

9.Adanya kesesuaian dari 

penyajian gambar, teks dan 

materi. 

     

10.Warna yang disajikan 

dalam scrapbook menarik 

     

11. Hiasan dan gambar yang 

ditambahkankan di materi 

pada media scrapbook mudah 

dimengerti peserta didik 

     

12. artikel pada link 

pembelajaran menambah 

wawasan baru;  

     

13. Penggunaan media 

scrapbook sangat mudah 

digunakan 
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  14. Saya sangat tertarik 

dengan scrapbook cetak dan 

scrapbook digital , 

memudahkan saya dalam 

belajar diberbagai kondisi. 

     

3 Bahasa 
15. Bahasa yang digunakan 

mudah untuk dipahami 
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Lampiran 9 : Lembar Angket Minat Belajar Siswa 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

DALAM PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN SCRAPBOOK 

 

Judul Penelitian : Pengembangan media scrapbook model entrepreneurship 

materi  perubahan lingkungan untuk menumbuhkan minat 

belajar siswa kelas X di MAN 2 Jember 

Nama :  

No. Absen :  

Kelas : 

Sekolah :  

 

Petunjuk : 

1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda telah menggunakan media 

pembelajaran scrapbook. 

2. Tulislah identitas diri pada tempat yang sudah disediakan. 

3. Isilah dengan cara memberi tanda check list (√) pada setiap kolom yang 

tersedia. 

Kriteria Penilaian : 

Keterangan Nilai 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Tidak baik 2 

Sangat tidak baik 1 

 

4. Atas kesediaan anda mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih 
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No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Nilai Keterangan 

1 2 3 4  

1 
Rasa Minat 

Belajar  

1. Saya sangat  tertarik dengan 

media pembelajaran 

scrapbook. 

 

     

2. Metode pengajaran 

menggunakan media 

pembelajaran scrapbook 

membuat saya semangat 

mempelajari materi perubahan 

lingkungan dan betah berlama-

lama di kelas. 

     

3. Menurut saya media 

pembelajaran scrapbook ini 

mudah digunakan. 

     

14. 4. Menurut saya Media 

pembelajaran scrapbook 

memudahkan saya dalam 

belajar. 

     

15. 5.  Dengan belajar 

menggunakan media 

scrapbook saya selalu 

memperhatikan dan tidak 

tidur 

     

2 Isi 

6. Menurut saya tampilan 

visual seperti gambar dan 

hiasan pada media 

pembelajaran scrapbook 

sangat menarik. 

     

7. Menurut saya  penggunaan 

bahasa pada media scrapbook 

mudah dipahami  

     

8. Menurut saya adanya tulisan 

disertai gambar memudahkan 

saya untuk memahami materi 

     

9. Menurut saya materi 

perubahan lingkungan cocok 

dikaitkan dengan 

entrepreneurship. 

     

10. Saya sangat senang      
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penerapan entrepreneurship 

dengan projek P5 membuat 

krupuk dari ampas tahu. 

3 Manfaat 

11.  Media pembelajaran 

scrapbook meningkatkan 

minat belajar saya. 

     

12. Dengan menggunakan 

media pembelajaran 

scrapbook saya dapat 

semangat terus untuk belajar 

     

 

 

 13.Menurut saya adanya 

media pembelajaran 

scrapbook dalam bentuk buku 

dan digital memudahkan saya 

belajar diberbagai situasi. 

     

14. Menurut saya dengan 

adanya link pembelajaran pada 

scrapbook digital menambah 

pengetahuan saya. 

     

15.Dengan adanya media 

pembelajaran scrapbook 

menambah sumber belajar. 

     

 

Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

                                                                Jember,  

                                                                              Siswa 

 

 

 

                                                                                       ……………………... 
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Lampiran 10: Hasil Penilaian Oleh Ahli Media 
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Lampiran 11 : Hasil Penilaian Oleh Ahli Materi 
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Lampiran 12 : Hasil Penilaian Oleh Guru Biologi 
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Lampiran 13 : Hasil Respon Peserta didik 
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Lampiran 14 : Modul Pembelajaran  

 

MODUL AJAR BIOLOGI KELAS X 

MATERI : PERUBAHAN LINGKUNGAN 

Satuan Pendidikan :  MAN 2 JEMBER 

Mata Pelajaran :  BIOLOGI 

Kelas/Fase Capaian  :  X/Fase E 

Materi Pokok :  Perubahan Lingkungan 

Pertemuan :  1 

Alokasi Waktu :  40 Menit x 2 JP 

 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

Elemen CP 

Pemahaman Biologi Pada fase E, peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi 

atas permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional 

atau global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, inovasi teknologi biologi, 

komponen serta perubahan lingkungan. 

  

B. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menganalisis dan mengemukakan gagasan terkait pemecahan masalah 

perubahan lingkungan di derahnya 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Mandiri, Gotong Royong dan Bernalar Kritis. 

 

D. Sarana dan Prasana 

a. Media Belajar: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik 
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2. Scrapbook 

 

b. Alat dan Bahan 

1. Spidol 

2. Papan Tulis 

3. Proyektor  

 

c. Sumber Belajar 

1. Buku Siswa Biologi Kelas X Kurikulum Merdeka 

 

E. Motede/Model Pembelajaran 

Model   : Problem Based Learning 

Metode : Diskusi, Tanya Jawab 

 

F. Pertanyaan Pemantik 

Pernahkan kalian melihat banyak tumpukan sampah di pinggir jalan, sungai atau 

tempat lainnya? Menurut kalian apakah sampah- sampah tersebut dapat menyebabkan 

perubahan lingkungan ? 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

       Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik, 

mengondisikan kelas. 

Apersepsi 

 Guru memperlihatkan gambar dan memberi 

pertanyaan yang berkaitan dengan topic bahasan  

(Dari gambar permasalahan lingkungan pada 

scrapbook disebabkan karna apa?)  

 

10 menit 

Kegiatan Inti  Sintaks ke- 1. Orientasi siswa kepada 

masalah 

a. Guru menjelaskan gambar pada  media 

pembelajaran scrapbook mengenai 

permasalahan lingkungan yang terjadi akibat 

pencemaran lngkungan yang menyebabkan 

60 menit 
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terjadinya perubahan lingkungan 

 

 Sintaks ke- 2.  Mengorganisasikan siswa 

a. Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok. 

 

 Sintaks ke 3. Membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok 

a. Guru memberikan media scrapbook pada 

masing-masing kelompok kemudian peserta 

didik mengidentifikasi gambar permasalahan 

lingkungan yang ada pada scrapbook. 

b. Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya 

masing-masing dengan membagi tugas antar 

anggota kelompok sehingga keaktifan 

peserta didik terlihat. 

c. Guru memantau dan memberikan bantuan 

pada peserta didik yang kesulitan 

 

 Sintaks ke-4. Mengembangkan hasil analisis 

a. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 

mengenai gambar permasalahan lingkungan 

pada media scrapbook 

b. Peserta didik menjelaskan alternatif solusi 

terkait masalah pada gambar. 

 

 Sintaks ke-5. Menganalisa dan mengevaluasi 

hasil pemecahan masalah 

a. Peserta didik dibimbing guru melakukan 

analisis terhadap pemecahan masalah yang 

sudah ditemukan peserta didik 

b. Menyimpulkan perubahan lingkungan 

tersebut bagi kehidupan. 

 

 Penutup  Resume: Guru membimbing peserta didik 

membuat kesimpulan terkait materi perubahan 

lingkungan  

 Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 

berikutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan kegiatan 

berdoa kemudian guru mengucapkan salam. 

 

10 menit 
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H. Penilaian Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap 

 

No. Nama 

Siswa 

Aspek Perilaku Yang 

Dinilai 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

BS KS KM KF 

        

        

        

        

Keterangan 

 BS  : Bekerja Sama 

 KS  : Kritis  

 KM  : Kemandirian 

 KF  : Kreatif 

Catatan : 

1. Aspek prilaku dinilai dengan kriteria : 

100 = Sangat Baik 

75  = Baik 

50  = Cukup 

25 = Kurang 

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria  

=100 x 4 = 400 

3. Skor sikap = Jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai  

= 275 : 4 = 68,75 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 -75,00  = Baik (B)  

25,01 – 50,00 = Cukup (C) 

00,00 – 25,00 = Kurang (K) 
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b. Pengetahuan 

Instrumen Penilaian Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 

 

No. Aspek yang Dinilai Skala Jml. 

Skor 

Skor 

Sikap 

Ket. 

25 50 75 100 

         

         

         

         

         

Kriteria penilaian (Skor) 

100 = Sangat Baik 

75 = Baik 

50 = Kurang Baik 

25 = Tidak Baik 

 

c. Keterampilan 

Instrumen Penilaian Diskusi 

No. Aspek yang dinilai 100 75 50 25 

1. Penguasaan materi diskusi     

2. Kemampuan presentasi     

3. Kemampuan mengolah kata     

4. Kemampuan menyelesaikan masalah     

Keterangan:  

100  = Sangat Baik 

75  = Baik 

50  = Kurang Baik 

25  = Tidak Baik 

 

Sumber Belajar Guru dan Peserta Didik 

 Buku IPA Biologi untuk SMA/MA Kelas X dari PT Penerbit Erlangga 
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                                       Mengetahui,   

  Jember, 26 Februari 2024 

 Guru Pamong Praktikan 

  

 

 

 Drs. Imam Nawawi Alina Dini Agustin  

 NIP.196501011994031002 NIM 202101080004 
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LKPD  

ANALISIS PERUBAHAN LINGKUNGAN 

Nama anggota kelompok : 

Kelas       : 

 

A. Tujuan  

Menganalisis perubahan lingkungan yang terjadi di sekitar kita 

 

 

 

Diskusikan dengan anggota kelompokmu  

1. Sebutkan penyebab terjadinya pencemaran pada gambar diatas! 

2. Sebutkan dampak negatif yang terjadi akibat pencemaran pada gambar 

diatas! 

3. Menurut kalian bagaimana cara menanggulangi permasalahan pencemaran 

? 
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MODUL AJAR BIOLOGI KELAS X 

MATERI : PERUBAHAN LINGKUNGAN 

Satuan Pendidikan : MAN 2 JEMBER 

Mata Pelajaran : BIOLOGI 

Kelas/Fase Capaian  : X/Fase E 

Materi Pokok : Perubahan Lingkungan 

Pertemuan : 2 

Alokasi Waktu : 40 Menit x 2 JP 

 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

Elemen CP 

Pemahaman Biologi Pada fase E, peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi 

atas permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional 

atau global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, inovasi teknologi biologi, 

komponen serta perubahan lingkungan. 

  

B. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis- jenis limbah penyebab berbagai 

pencemaran 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Mandiri, Gotong Royong dan Bernalar Kritis. 

 

D. Sarana dan Prasana 

a. Media Belajar: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik 

2. Scrapbook 
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b. Alat dan Bahan 

1. Spidol 

2. Papan Tulis 

3. Proyektor  

 

c. Sumber Belajar 

Buku Siswa Biologi Kelas X Kurikulum Merdeka 

 

E. Motede/Model Pembelajaran 

Model  : Problem Based Learning 

Metode : Diskusi, Presentasi, Tanya Jawab 

 

F. Pertanyaan Pemantik 

Apakah penyebab pencemaran lingkungan ? berapa jenis- jenis pencemaran 

lingkungan yang kalian ketahui? 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik, 

mengondisikan kelas. 

Apersepsi 

 Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan 

dengan topic bahasan sebelumnya  

    (Apa pengertian perubahan lingkungan? )  

 Guru memperlihatkan gambar dan memberi 

pertanyaan yang berkaitan dengan topic bahasan  

(Apakah penyebab pencemaran lingkungan ? ) 

 

10 menit 

Kegiatan Inti  Sintask ke- 1. Orientasi siswa kepada 

masalah 

 Guru menjelaskan gambar pada  media 

pembelajaran scrapbook mengenai gambar 

sungai sebelum dan sesudah mengalami 

pencemaran lingkungan  

 

 

60 menit 



132 

 

 

 Sintaks ke-2. Mengorganisasikan siswa. 

 Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok. 

 

 Sintaks ke 3. Membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok 

 Guru memberikan media scrapbook pada 

masing-masing kelompok.  

 Guru memperbolehkan peserta didik 

mengambil hp untuk mengakses scrapbook 

digital 

 Guru menjelaskan cara menggunakan 

scrapbook digital, kemudian peserta didik 

mengidentifikasi gambar pencemaran 

lingkungan dengan mengakses link 

pembelajaran  yang ada pada scrapbook  

 Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya 

masing-masing dengan membagi tugas antar 

anggota kelompok sehingga keaktifan peserta 

didik terlihat. 

 Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya 

dan guru memantau tiap kelompok dalam 

mengisi LKPD mereka. 

 

 Sintaks ke-4. Mengembangkan hasil analisis 

 Setiap kelompok diberi kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil kerja mereka dan 

kelompok lain diberi kesempatan untuk 

menanggapi maupun memberi apresiasi. 

 Guru membimbing dan memberi penghargaan 

serta penguatan-penguatan terhadap materi 

presentasi yang disampaikan tiap kelompok. 

 

 Sintaks ke-5. Menganalisa dan mengevaluasi 

hasil pemecahan masalah 

 Peserta didik dibimbing guru melakukan 

analisis terhadap pemecahan masalah yang 

sudah ditemukan peserta didik 

 Menyimpulkan dampak pencemaran 

lingkungan tersebut bagi kehidupan. 
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 Penutup  Resume: Guru membimbing peserta didik 

membuat kesimpulan terkait materi pencemaran 

lingkungan  

 Guru menginformasikan materi untuk 

pertemuan berikutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan kegiatan 

berdoa kemudian guru mengucapkan salam. 

 

10 menit 
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H. Penilaian Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap 

 

No. Nama 

Siswa 

Aspek Perilaku Yang 

Dinilai 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

BS KS KM KF 

        

        

        

        

Keterangan 

 BS    : Bekerja Sama 

 KS   : Kritis  

 KM  : Kemandirian 

 KF   : Kreatif 

 

Catatan : 

5. Aspek prilaku dinilai dengan kriteria : 

100 = Sangat Baik 

75   = Baik 

50   = Cukup 

25  = Kurang 

6. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria  

=100 x 4 = 400 

7. Skor sikap = Jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai 

 = 275 : 4 = 68,75 

8. Kode nilai / predikat : 

75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 -75,00  = Baik (B)  

25,01 – 50,00 = Cukup (C) 

00,00 – 25,00 = Kurang (K) 
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b. Pengetahuan 

Instrumen Penilaian Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 

 

No. Aspek yang Dinilai Skala Jml. 

Skor 

Skor 

Sikap 

Ket. 

25 50 75 100 

         

         

         

         

         

Kriteria penilaian (Skor) 

100 = Sangat Baik 

75 = Baik 

50 = Kurang Baik 

25 = Tidak Baik 

 

c. Keterampilan 

Instrumen Penilaian Diskusi 

No. Aspek yang dinilai 100 75 50 25 

1. Penguasaan materi diskusi     

2. Kemampuan presentasi     

3. Kemampuan mengolah kata     

4. Kemampuan menyelesaikan masalah     

Keterangan:  

100  = Sangat Baik 

75    = Baik 

50    = Kurang Baik 

25    = Tidak Baik 

 

 

Sumber Belajar Guru dan Peserta Didik 

Buku IPA Biologi untuk SMA/MA Kelas X dari PT Penerbit Erlangga 
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  Mengetahui,   

  Jember, 29 Februari 2024 

 

 Guru Pamong Praktikan 

  

 

 

 Drs. Imam Nawawi Alina Dini Agustin  

 NIP.196501011994031002 NIM 202101080004 
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LKPD  

 ANALISIS PERUBAHAN LINGKUNGAN 

Nama anggota kelompok : 

Kelas 

 

       : 

 

A. Tujuan  

1. Menganalisis mengidentifikasi jenis- jenis pencemaran lingkungan dan 

penyebab berbagai pencemaran. 

 

 

 

Diskusikan dengan anggota kelompokmu  

1. Pada gambar diatas termasuk dalam pencemaran jenis apa? 

2. Ceritakan kembali permasalahan pencemaran pada gambar diatas! berikan 

saran dan  solusi menurut kalian ! 
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MODUL AJAR BIOLOGI KELAS X 

MATERI : PERUBAHAN LINGKUNGAN 

Satuan Pendidikan : MAN 2 JEMBER 

Mata Pelajaran : BIOLOGI 

Kelas/Fase Capaian  : X/Fase E 

Materi Pokok : Perubahan Lingkungan 

Pertemuan : 3 

Alokasi Waktu : 40 Menit x 2 JP 

 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

Elemen CP 

Pemahaman Biologi Pada fase E, peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi 

atas permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional 

atau global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, inovasi teknologi biologi, 

komponen serta perubahan lingkungan. 

  

B. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat mengemukakan penanganan berbagai jenis limbah ( cair, padat, 

gas dan B3 ). 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Mandiri, Gotong Royong dan Bernalar Kritis. 

 

D. Sarana dan Prasana 

a. Media Belajar: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik 

2. Scrapbook 
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b. Alat dan Bahan 

1. Spidol 

2. Papan Tulis 

3. Proyektor  

 

c. Sumber Belajar 

Buku Siswa Biologi Kelas X Kurikulum Merdeka 

 

E. Motede/Model Pembelajaran 

Model    : Problem Based Learning 

Metode  : Diskusi, Presentasi, Tanya Jawab 

 

F. Pertanyaan Pemantik 

Apa yang kalian ketahui tentang limbah ? Berapa jenis- jenis limbah? Dan 

Bagaimana menurut kalian cara menangani limbah yang ada pada sekitar kalian ? 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik, 

mengondisikan kelas. 

Apersepsi 

 Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan 

dengan topic bahasan sebelumnya  

(Ada berapa pencemaran lingkungan? ) 

 Guru memperlihatkan gambar dan memberi 

pertanyaan yang berkaitan dengan topic bahasan  

( Apa yang kalian ketahui tentang limbah ?) 

  

10 menit 

Kegiatan Inti  Sintask ke- 1. Orientasi siswa kepada 

masalah 

 Guru menjelaskan gambar pada  media 

pembelajaran scrapbook mengenai limbah dan 

jenis- jenis limbah, serta dampak negative 

limbah 

 Sintaks k-2. Mengorganisasikan siswa 

a. Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok. 

60 menit 
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 Sintaks ke 3. Membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok 

a. Guru memberikan media scrapbook pada 

masing-masing kelompok.  

b. Guru memperbolehkan peserta didik 

mengambil hp untuk mengakses scrapbook 

digital 

c. Guru menjelaskan cara menggunakan 

scrapbook digital, kemudian peserta didik 

menganalisis penyebab permasalahan limbah 

pada gambar yang ada pada scrapbook 

dengan  mengakses link pembelajaran  yang 

ada pada scrapbook . 

d. Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya 

masing-masing dengan membagi tugas antar 

anggota kelompok sehingga keaktifan 

peserta didik terlihat. 

e. Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya 

dan guru memantau tiap kelompok dalam 

mengisi LKPD mereka. 

 

 Sintaks ke-4. Mengembangkan hasil analisis 

a. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil kerja mereka dan 

kelompok lain diberi kesempatan untuk 

menanggapi maupun memberi apresiasi. 

b. Guru membimbing dan memberi 

penghargaan serta penguatan-penguatan 

terhadap materi presentasi yang disampaikan 

tiap kelompok. 

 

 Sintaks ke-5. Menganalisa dan mengevaluasi 

hasil pemecahan masalah 

 Peserta didik dibimbing guru melakukan 

analisis terhadap pencemaran sungai akibat 

limbah. 

 Menganalisa jenis limbah yang pencemari 

sungai pada gambar. 

 Siswa menyebutkan dampak negative 

pencemaran limbah pada kehidupan. 
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 Penutup  Resume: Guru membimbing peserta didik 

membuat kesimpulan terkait materi dan jenis 

Limbah 

 Guru menginformasikan materi untuk - 

10 menit 

  pertemuan berikutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan kegiatan 

berdoa kemudian guru mengucapkan salam. 
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H. Penilaian Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap 

 

No. Nama 

Siswa 

Aspek Perilaku Yang 

Dinilai 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

BS KS KM KF 

        

        

        

        

Keterangan 

 BS  : Bekerja Sama 

 KS  : Kritis  

 KM  : Kemandirian 

 KF  : Kreatif 

 

Catatan : 

9. Aspek prilaku dinilai dengan kriteria : 

100 = Sangat Baik 

75  = Baik 

50  = Cukup 

25 = Kurang 

10. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria 

 =100 x 4 = 400 

11. Skor sikap = Jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai 

 = 275 : 4 = 68,75 

12. Kode nilai / predikat : 

75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 -75,00  = Baik (B)  

25,01 – 50,00 = Cukup (C) 

00,00 – 25,00 = Kurang (K) 
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b. Pengetahuan 

Instrumen Penilaian Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 

 

No. Aspek yang Dinilai Skala Jml. 

Skor 

Skor 

Sikap 

Ket. 

25 50 75 100 

         

         

         

         

         

Kriteria penilaian (Skor) 

100 = Sangat Baik 

75   = Baik 

50   = Kurang Baik 

25   = Tidak Baik 

 

c. Keterampilan 

Instrumen Penilaian Diskusi 

No. Aspek yang dinilai 100 75 50 25 

1. Penguasaan materi diskusi     

2. Kemampuan presentasi     

3. Kemampuan mengolah kata     

4. Kemampuan menyelesaikan masalah     

Keterangan:  

100  = Sangat Baik 

75  = Baik 

50  = Kurang Baik 

25  = Tidak Baik 

 

 

Sumber Belajar Guru dan Peserta Didik 

 Buku IPA Biologi untuk SMA/MA Kelas X dari PT Penerbit Erlangga 
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  Mengetahui,   

  Jember,  04 Maret 2024 

 

 Guru Pamong Praktikan 

  

 

 

 Drs. Imam Nawawi Alina Dini Agustin  

 NIP.196501011994031002 NIM 202101080004 
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LKPD  

 ANALISIS PERUBAHAN LINGKUNGAN 

Nama anggota kelompok  : 

Kelas : 

 

B. Tujuan  

1. Menganalisis penanganan dari berbagai jenis limbah ( cair, padat, gas dan 

B3). 

 

 

 

Diskusikan dengan anggota kelompokmu  

1. Pada artikel diatas permasalahan akibat pencemaran limbah apa saja ? 

2. Ceritakan kembali permasalahan pencemaran pada gambar diatas! berikan 

saran dan  solusi menurut kalian ! 
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MODUL AJAR BIOLOGI KELAS X 

MATERI : PERUBAHAN LINGKUNGAN 

Satuan Pendidikan : MAN 2 JEMBER 

Mata Pelajaran : BIOLOGI 

Kelas/Fase Capaian  : X/Fase E 

Materi Pokok : Perubahan Lingkungan 

Pertemuan : 4 

Alokasi Waktu : 40 Menit x 2 JP 

 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

Elemen CP 

Pemahaman Biologi Pada fase E, peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi 

atas permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional 

atau global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, inovasi teknologi biologi, 

komponen serta perubahan lingkungan. 

  

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat melakukan daur ulang limbah yang dapat bermanfaat bagi 

kehidupan 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Mandiri, Gotong Royong dan Bernalar Kritis. 

 

D. Sarana dan Prasana 

a. Media Belajar: 

1. Scrapbook 
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b. Alat dan Bahan 

1. Kompor 

2. Pisau 

3. Piring 

4. Cobek 

5. Dandang kukusan 

6. Kain saring 

7. Wajan 

8. Sendok 

9. Bawang putih 

10. Ebi 

11. Tepung 

12. Ampas Tahu 

 

c. Sumber Belajar 

1. Buku Siswa Biologi Kelas X Kurikulum Merdeka, Scrapbook 

 

E. Motede/Model Pembelajaran 

Model : Project Based Learning 

 

F. Pertanyaan Pemantik 

Apa yang kalian ketahui tentang daur ulang limbah ? Apakah kalian pernah 

melakukan daur ulang limbah dari ampas tahu? 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik, 

mengondisikan kelas. 

Apersepsi 

 Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan 

dengan topic bahasan sebelumnya  

(Ada berapa macam limbah? ) 

  

5 menit 

Kegiatan Inti  Sintaks ke-1. Siswa mengamati hal- hal di 

kehidupan nyata 

70 menit 
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a. Guru menjelaskan permasalahan yang terjadi 

di lingkungan sekitar mengenai limbah ampas 

ampas tahu. 

- Limbah tahu para produksi tahu di 

lingkungan sekitar memberikan 

dampak negative pada lingkungan 

sekitar, seperti limbah ampas tahu 

dapat menimbulkan bau yang tidak 

sedap sehigga mencemari udara. 

b. Peserta ddik  diminta untuk mengidentifikasi 

masalah tersebut. 

 

 Sintaks ke-2. Siswa menentukan pertanyaan 

mendasar. 

a. Siswa menentukan pertanyaan mendasar 

seperti : 

1. Apa penyebab utama limbah tersebut 

dapat mencemari lingkungan? 

2. Bagaimana solusi mengatasi 

permasalahan tersebut ? 

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok. 

c. Siswa berkelompok sesuai kelompoknya. 

 

 Sintaks ke-3. Siswa mendesain perencanaan 

proyek. 

a. Peserta didik membuat rancangan tugas 

proyek krupuk ampas tahu 

 

 Sintaks ke-4.  Siswa menyusun jadwal dan 

melaksanakan proyek. 

a. Guru meminta siswa untuk menyiapkan alat 

dan bahan yang diperlukan membuat krupuk 

ampas tahu 

b. Guru meminta siswa mengerjakan tugas 

proyek bersama teman kelompoknya. 

c. Guru meminta siswa untuk 

mendokumentasikan proses pembuatan 

krupuk ampas tahu 

 

 Sintaks ke- 5. Guru memonitoring proyek 

a. Guru membimbing dan memberikan bantuan 
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pada kelompok yang membutuhkan. 

 

 Sintaks ke- 6. Menguji hasil proyek. 

a. Peserta didik mengidentifikasi hasil 

pembuatan krupuk ampas tahu dapat menjadi 

solusi penanganan limbah ampas tahu 

 

 Sintaks ke- 7. Evaluasi pengalaman dan 

penyajian hasil. 

a. Peserta didik memberikan evaluasi terhadap 

aktifitas pembelajaran menggunakan  media 

pembelajaran scrapbook model 

entrepreneurship dengan membuat proyek 

krupuk ampas tahu 

 Penutup  Resume: Guru membimbing peserta didik 

membuat krupuk ampas tahu sebagai solusi 

menangani pencemaran limbah akibat ampas 

tahu. 

 Guru menutup pembelajaran dengan kegiatan 

berdoa kemudian guru mengucapkan salam. 

 

5 menit 

 

 

 

 

H. Penilaian Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap 

No. Nama 

Siswa 

Aspek Perilaku Yang 

Dinilai 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

BS KS KM KF 

        

        

        

        

Keterangan 

 BS  : Bekerja Sama 

 KS  : Kritis  

 KM  : Kemandirian 

 KF  : Kreatif 



150 

 

 

 

Catatan : 

13. Aspek prilaku dinilai dengan kriteria : 

100 = Sangat Baik 

75  = Baik 

50  = Cukup 

25 = Kurang 

14. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria  

=100 x 4 = 400 

15. Skor sikap = Jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai 

 = 275 : 4 = 68,75 

16. Kode nilai / predikat : 

75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 -75,00  = Baik (B)  

25,01 – 50,00 = Cukup (C) 

00,00 – 25,00 = Kurang (K) 

 

b. Pengetahuan 

Instrumen Penilaian Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 

No. Aspek yang Dinilai Skala Jml. 

Skor 

Skor 

Sikap 

Ket. 

25 50 75 100 

         

         

         

         

         

Kriteria penilaian (Skor) 

100 = Sangat Baik 

75 = Baik 

50 = Kurang Baik 

25 = Tidak Baik 

 

c. Keterampilan 

Instrumen Penilaian Diskusi 

No. Aspek yang dinilai 100 75 50 25 

1. Penguasaan materi diskusi     

2. Kemampuan presentasi     

3. Kemampuan mengolah kata     
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4. Kemampuan menyelesaikan masalah     

Keterangan:  

100  = Sangat Baik 

75  = Baik 

50  = Kurang Baik 

25  = Tidak Baik 

 

Sumber Belajar Guru dan Peserta Didik 

 Buku IPA Biologi untuk SMA/MA Kelas X dari PT Penerbit Erlangga 

 

 

 

 

 

  Mengetahui,   

  Jember, 047 Maret 2024 

 

 Guru Pamong Praktikan 

  

 

 Drs. Imam Nawawi Alina Dini Agustin  

 NIP.196501011994031002 NIM 2021010800 
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Lampiran 15 : Surat Izin Penelitian di Pabrik Tahu UD Jamhari 
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Lampiran 16 : Surat Izin Penelitian di Pabrik Tahu Anora 
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Lampiran 17 : Surat Izin Penelitian di MAN 2 Jember 
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Lampiran 18: Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 19 : Surat Selesai penelitian
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Lampiran 20: Produk Akhir Scrapbook 
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160 
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Lampiran 21: Dokumentasi  

1. Penyebaran Angket analisis kebutuhan 

 
2. Wawancara kepada guru biologi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Observasi Berupa wawancara kepada pemilik pabrik UD Jamhari, pabrik Anora 

dan warga sekitar pabrik. 
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4. Menyampaikan Materi Perubahan Lingkungan menggunakan Media pembelajaran 

Scrapbook buku cetak dan Scrapbook digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Implementasi siswa skala kecil  dan  besar  
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6. Kegiatan  P5 menanganan limbah ampas tahu dengan membuat krupuk dari ampas 

tahu. 
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7. Hasil pembuatan krupuk ampas tahu 
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8. Penyebaran angket minat belajar peserta didik. 
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Lampiran 22: Biodata Penulis 
 

 

BIODATA PENULIS 

 

 
 

Nama                                     : Alina Dini Agustin 

NIM                                       : 202101080004 

Tempat, Tanggal Lahir          : Jember,06 Agustus 2000 

Alamat                                   : Dusun Penitik RT 001/RW010  Desa Wonosari     

Kecamatan Puger Kabupaten Jember, Provinsi Jawa 

Timur 

Prodi                                      : Tadris Biologi 

Riwayat Pendidikan              :  1. SDN WONOSARI 02 

2. SMP “Plus” Darus Sholah  

3. MAN 1 Jember 

4. UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 


